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MOTTO 

 

 

 

 

Allah sudah memberikan kesempatan untuk hidup. Hidup untuk 

belajar, hidup untuk masa lalu dan hidup untuk masa depan. Jika ingin 

masa depan yang sukses maka belajarlah dari masa lalu. Agar kelak 

kesalahan yang lampau menjadi guru hidup untuk masa yang akan 

datang.
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ABSTRAK 

 

Husnul Khatimah / A03140037 / PERHITUNGAN RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS, AKTIVITAS DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

LAPORAN KEUANGAN KOPERASI KARYAWAN “PEDAMI” 

BANJARMASIN / Perhitungan Laporan Keuangan / Likuiditas, 

Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas / Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kemampuan likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas serta bagaimana perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas pada Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian 

kuantitatif yang dideskripsikan, dilakukan melalui studi kasus pada Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin. Koperasi ini bergerak dibidang penjualan 

dan pengadaan barang. Untuk mengetahui tingkat kemampuan likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas digunakan rasio-rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. 

Dari hasil perhitungan likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

dapat disimpulkan bahwa Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin mampu 

untuk melunasi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya, hasil 

perhitungan solvabilitas menunjukkan bahwa aktiva koperasi tidak 

sepenuhnya dibiayai dengan utang, perhitungan profitabilitas menunjukkan 

koperasi mampu mencari keuntungan. Dari keseluruhan rasio yang dihitung 

terdapat satu  rasio  yang mengalami penurunan yaitu rasio perputaran piutang 

yang disebabkan oleh lambatnya penagihan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

melihat kinerja Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin.  

 

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Koperasi adalah salah satu badan usaha yang berbadan hukum dan 

berlandaskan asas kekeluargaan dan juga asas demokrasi ekonomi. 

Koperasi merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang bekerja dalam 

bidang gerakan potensi sumber daya yang memiliki tujuan untuk 

mensejahterakan serta memajukan anggotanya. 

Tujuan dari koperasi tidak hanya sekedar untuk mendapatkan profit 

atau laba yang maksimal tetapi juga sebagai wadah untuk menyejahterakan 

semua anggotanya dan melayani anggota secara adil, tidak membeda-

bedakan antara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya. Untuk 

mengetahui sejauh mana tujuan koperasi terealisasi maka perlu adanya 

evaluasi terhadap laporan keuangan. 

Diketahui bahwa laporan keuangan memiliki peranan penting bagi 

setiap badan atau perusahaan. Laporan keuangan merupakan media yang  

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan 

perubahan posisi keuangan suatu badan atau perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan sangat 

diperlukan untuk melakukan evaluasi atas kemampuan koperasi dalam 
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menghasilkan kas dan setara kas, dan waktu serta kepastian dari hasil 

tersebut. 

Laporan keuangan mencerminkan bagaimana kondisi keuangan 

suatu badan. Dengan melakukan perhitungan terhadap pos-pos neraca akan 

diperoleh informasi mengenai posisi keuangan koperasi sedangkan laporan 

laba rugi memberikan informasi mengenai kemampuan atau potensi 

koperasi dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Mengadakan 

perhitungan terhadap laporan koperasi akan membantu melakukan 

pertimbangan dalam rangka mengevaluasi posisi keuangan dan hasil 

operasi koperasi pada masa sekarang dan masa lalu dengan tujuan utama 

untuk menentukan estimasi dan prediksi mengenai kondisi dari kinerja 

koperasi pada masa mendatang. Dengan melakukan perhitungan diperoleh 

informasi penting bagi para pemakai yang berguna dalam pengambilan 

keputusan. 

Untuk mengetahui seberapa liquid kas yang tersedia untuk 

membayar utang-utang/kewajiban-kewajiban yang segera jatuh tempo dan 

seberapa efektif koperasi dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

serta kemampuan koperasi dalam mencari keuntungan, ada beberapa 

analisis rasio yang bisa dipakai yaitu rasio likuiditas yang menggambarkan 

kemampuan koperasi untuk membayar utang-utang atau kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo serta mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Kedua, 

rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
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mana aktiva koperasi dibiayai dengan utang. Ketiga, rasio efektivitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas koperasi 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Keempat, rasio profitabilitas 

untuk menilai kemampuan koperasi dalam mencari keuntungan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis mencoba untuk 

membuat perhitungan rasio keuangan berdasarkan laporan Koperasi 

Karyawan “Pedami”Banjarmasin yang diangkat penulis sebagai objek 

penelitian tugas akhir, dengan menggunakan beberapa perhitungan rasio 

keuangan diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan 

rasio profitabilitas . 

B. Permasalahan  

Dari penjelasan di atas masalah yang akan diangkat adalah 

bagaimana perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas pada Koperasi Karyawan “Pedami”Banjarmasin? 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada 

perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

terhadap laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi atau sisa 

hasil usaha periode Tahun 2013-2016 pada Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin untuk kepentingan internal koperasi tersebut. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghitung 

rasio likuiditas, solvabilitas, efektivitas dan profitabilitas pada Koperasi 

Karyawan “Pedami”Banjarmasin. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

Penelitian ini menambah wawasan dan pandangan penulis baik 

secara teori maupun berdasarkan kenyataan pada objek sehingga dapat 

memperluas dan meningkatkan pengetahuan, khususnya yang berkaitan 

dengan pokok bahasan yang diangkat penulis. 

2. Secara praktis 

Hasil ini diharapkan bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

bahan masukkan dan pikiran dalam meningkatkan usaha Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Koperasi 

 

Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan 

modal. Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan 

perikemanusiaan semata-mata dan bukan kepada kebendaan. 

Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa persamaan derajat, 

dan kesadaran para anggotanya. Sedangkan menurut Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992 ialah badan usaha yang beranggotakan orang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Tunggal (2002:1) 

 

2. Prinsip Koperasi 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 dan 

Ayat 2. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut: 

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, 

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, 

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota, 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 

e. Kemandirian. Tunggal (2002:8) 

 

3. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi perusahan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan 

tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling 

mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa 

mendatang. Prastowo (2015:50). 

 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu Analisis 

dan Laporan keuangan.Untuk menjelaskan pengertian kata ini, kita 

dapat menjelaskannya dari arti masing-masing kata. Kata analisis 

adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai 

unit terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah neraca, laba/rugi, 

dan arus kas (dana). Kalau dua pengertian ini digabungkan, analisis 

laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan 
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menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang 

lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Harahap 

(2010:189-190) 

 

Menurut Prastowo dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, 

“Secara umum metode analisis laporan keuangan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi yaitu metode analisis 

horizontal (dinamis) dan metode analisis vertikal (statis)”. Prastowo 

(2015:53) 

 

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis 

yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk 

beberapa tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan 

kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis 

ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda. 

Disebut metode analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun 

ke tahun (periode). Teknik-teknik analisis yang termasuk pada 

klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis perbandingan, analisis 

trend (index), analisis sumber dan penggunaan dana, dan analisis 

perubahan laba kotor. 

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang 

dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun 

(periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu 

dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun 

(periode) yang sama. Oleh karena membandingkan antara pos yang 

satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama maka 

disebut metode vertikal. Disebut metode statis karena metode ini 

hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) 

yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi 

metode ini antara lain teknik analisi persentase per kompenen 

(Common-Size), analisis rasio, dan analisis impas. Prastowo (2015:53) 

4. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi tentang 

keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu, dan digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan selama periode tertentu. 

Sujarweni (2016:128) 
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Mengenai pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan akan memerlukan laporan keuangan sesuai kebutuhan 

masing-masing. Laporan keuangan yang demikian disebut laporan 

keuangan untuk tujuan umum. 

 

Tujuan umum laporan keuangan menurut Kasmir, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan 

h. Informasi keuangan lainnya. Kasmir (2012:10-11) 

Tujuan umum laporan keuangan Menurut Sadeli, antara lain: 

a. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan 

dan kewajiban. 

b. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan laba. 

c. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha. 

d. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 

menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

e. Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan 

para pemakainya. 

f. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu 

yang dibiayai. Sadeli (2011:19) 

 

Secara sederhana laporan keuangan dapat disebut sebagai 

ikhtisar yang menunjukkan ringkasan posisi keuangan dan hasil usaha 

sebuah organisasi yang menyelanggarakan transaksi keuangan. 

Laporan keuangan disajikan secara periodik atau dalam potongan-

potongan periode waktu secara konsisten. Laporan keuangan yang 

formal dan lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus 
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kas, laporan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Tiap elemen 

laporan keuangan disajikan dalam ikhtisar terpisah masing-masing 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan. 

 

a. Neraca 

 

Neraca (balance sheet) adalah suatu daftar yang 

menggambarkan aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik yang 

dimiliki perusahaan pada saat tertentu. Neraca secara garis besar 

terdiri dari Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas Pemilik. Suradi 

(2009:37) 

Menurut Sujarweni dalam bukunya  terdapat 2 bentuk neraca, 

perusahaan dapat memilih salah satu dari bentuk yaitu: 

1) Bentuk Neraca Staffel, 

2) Bentuk Neraca Skontro 

 

Neraca bentuk staffel adalah bentuk neraca yang disusun 

ke bawah baik aktiva maupun passivanya (hutang + modal). Pada 

bagain atas untuk mencatat aktiva dan bagian bawah untuk 

mencatat hutang dan modal. 

Neraca bentuk skontro adalah neraca yang posisi aktiva 

dan passiva (hutang+modal) sebelah menyebelah. Untuk aktiva 

pada sisi kiri dan passiva (hutang + modal) di sisi kanan. 

Sujarweni (2016:61-62) 

 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan hasil usaha yang  

menandingkan (matching concept) antara pendapatan dan  beban. 

Penandingan ini akan menghasilkan kelebihan dari salah satu sisi. 

Jika laporan laba rugi terdapat kelebihan pendapatan 

dibandingkan beban, maka kelebihan ini disebut dengan laba 

bersih (net income/ net profit). Sebaliknya, jika laporan laba rugi 

terdapat kelebihan beban dibandingkan pendapatan, maka 

kelebihan ini disebut dengan rugi bersih (net loss). Yadiati dan 

Wahyudi (2006:55) 
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“Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai kemampuan (potensi) 

perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode 

tertentu”. Prastowo (2011:15) 

Menurut Sadeli laporan laba rugi dapat disusun dalam dua 

bentuk, yaitu : 

1) Bentuk Tunggal (Single Step), yaitu laporan laba rugi yang 

menggabungkan penghasilan-penghasilan menjadi satu 

kelompok dan menggabungkan biaya-biaya pada kelompok 

lain. Sehingga untuk menghitung laba/rugi bersih hanya 

memerlukan satu langkah tunggal yaitu total penghasilan 

dikuraingi total biaya. 

2) Bentuk Majemuk (Multiple Step), yaitu laporan rugi laba yang 

disusun dengan mengelompokkan penghasilan dan biaya 

dalam beberapa bagian, sesuai dengan prinsip-prinsip 

penyusunan laporan rugi laba. Sadeli (2011: 24-25) 

 

c. Laporan Arus Kas 

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara 

kas. Kas meliputi uang tunai, rekening giro, sedangkan setara kas 

(cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, 

berjangka pendek, dan yang cepat dijadikan kas adalah jumlah 

tertentu tanpa menambahi risiko perubahan nilai signifikan. 

Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menyajikan 

informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama satu periode. Untuk mencapai tujuan itu, aliran 

kas di klasifikasikan dalam tiga kelompok yang berbeda yaitu 

penerimaan kas dan pengeluaran kas yang berasal dari kegiatan 

investasi, pembelanjaan (financing), dan kegiatan usaha. Zaki 

Baridwan (2011:40) 

Laporan arus kas berisi kas dan setara kas yang masuk dan 

keluar perusahan pada periode tertentu. Yang disebut kas adalah 

uang  tunai,  sedangkan setara kas merupakan  investasi yang 

sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat 

dijadikan kas. Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama 

periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas koperasi, 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Sujarweni (2016:60) 
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d. Laporan Perubahan Ekuitas / Modal 

Laporan perubahan modal adalah suatu daftar yang memuat 

ikhtisar terperinci tentang perubahan modal suatu perusahaan 

pada periode tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun. Sadeli 

(2000:27-28) 

Menurut Zaki Baridwan.Ekuitas adalah perbedaan antara 

aktiva dengan utang dan merupakan kewajiban perusahaan kepada 

pemilik. Demikian perusahaan perseorangan, ekuitas ditunjukkan 

dalam satu rekening yang di beri nama ekuitas. Dalam perusahaan 

yang berbentuk perseroan ekuitas ditunjukkan dalam rekening 

ekuitas yang terdiri dari beberapa elemen sebagai berikut: 

 

1) Modal Disetor. 

 

Modal Disetor adalah jumlah uang yang disetorkan oleh 

pemegang saham dan biasanya dibagi dalam dua kelompok 

yaitu: 

a) Modal Saham, yaitu jumlah modal saham yang disetor 

b) Agio / Disagio saham, yaitu selisih antara setoran 

pemegang saham dengan nilai saham. Agio adalah selisih 

di atas nominal dan disagio adalah selisih dibawah 

nominal. 

 

2) Laba ditahan 

 

Merupakan kumpulan laba tahun sebelumnya yang 

tidak dibagi sebagai dividen. Laba tidak dibagi merupakan 

elemen modal yang berasal dari dalam perusahaan. Apabila 

laba tidak dibagi saldonya debit, biasanya disebut defisit. 

 

3) Modal penilaian kembali 

 

Apabila diadakan penilaian kembali terhadap aktiva-

aktiva perusahaan, maka selisih antara nilai buku lama yang 

baru dicatat sebagai modal penilaian kembali. 

 

4) Modal Sumbangan 

 

Modal sumbangan ini ditimbulkan apabila perusahaan 

memperoleh aktiva yang berasal dari sumbangan. Aktiva yang 



11 

 

 

 

diterima dicatat dalam rekening aktiva dengan cara yang biasa 

dan diimbangi dengan pencatatan dalam rekening modal 

sumbangan. 

 

5) Modal Lain-lain 

 

Dalam kelompok ini dilaporkan modal perusahaan yang 

tidak dapat dimasukkan dalam salah satu kelompok di atas. 

Zaki Baridwan (2011:24-25) 

 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu 

atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan 

dapat memahami jelas data yang disajikan. Kasmir (2012:09) 

 

5. Pengertian Rasio Keuangan 

 

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah 

dilakukan dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata 

uang rupiah maupun dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika hanya dilihat satu 

sisi saja. Artinya jika hanya dengan melihat apa adanya. Angka-angka 

ini akan menjadi lebih apabila dapat kita bandingkan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya. Caranya adalah dengan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan atau 

antarlaporan keuangan. Setelah melakukan perbandingan, dapat 

disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu. 

Pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam periode 

tertentu. Perbandingan ini kita kenal dengan nama analisis rasio 

keuangan. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan. Kemudian 

angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu 

periode maupun beberapa periode. Kasmir (2012:104) 

 

 



12 

 

 

 

 

6. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 

 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa 

rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki rasio yang diukur 

diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan 

keputusan. 

 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan : 

 

a. Pengertian Likuiditas 

 

Rasio likuditas menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar.Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

 

Likuiditas berasal dari kata liquid  yang artinya cair, sehingga 

dapat pula diartikan sebagai alat untuk mengukur tingkat kecairan 

dari aktiva lancar terhadap kewajiban yang harus segera dipenuhi 

atau segera jatuh tempo. 

Menurut Harahap dalam bukunya Analisis Kritis atas 

Laporan Keuangan, rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbadingan aktiva lancar dengan 

utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Harahap (2010:301) 

Menurut Kasmir dalam bukunya Analisis Laporan 

Keuangan, rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek (Fred Waston). Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajibannya 

kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di 

dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Kasmir (2012:110) 

1) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

 

 Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak 

manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemilik 

perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai 
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kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak luar perusahaan 

juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau 

penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan. Atau juga 

pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual 

barang yang pembayaran secara angsuran kepada perusahaan. 

 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik 

dari hasil rasio likuiditas: 

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban 

yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu 

yang telah ditetapkan. 

b) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur 

dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

c) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini 

aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

d) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 

sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

e) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang. 

f) Sebagai alat perencana ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang. 

g) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk 

beberapa periode. 

h) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari 

masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan 

utang lancar. 

i) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 

memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas 

yang ada pada saat ini. Kasmir (2012:132-133). 

 

2) Jenis-jenis rasio likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas, yaitu rasio lancar (current 

ratio), rasio sangat lancar ( quick ratio atau acid test ratio), 

rasio kas (cash ratio), rasio perputaran kas, dan inventory to net 

working capital. 
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a) Rasio Lancar (current ratio) 

 

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan aktiva lancar dengan total utang lancar. 

Dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar 

dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap 

sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi 

suatu perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, 

perusahaan sudah merasa berada di titik aman dalam jangka 

pendek. Namun, sekali lagi untuk mengukur kinerja 

manajemen, ukuran yang terpenting adalah rata-rata 

industri untuk perusahaan yang sejenis. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜)

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
- - - - - (1) 

b) Rasio Cepat ( Quick Ratio) 

  

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar 

atau acid test rasio merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan dengan cara 

dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan 

karena sediaan di anggap memerlukan waktu relatif lebih 

lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan 

dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan 

dengan aktiva lancar lainnya. 

Untuk mencari quick ratio, diukur dari total aktiva 

lancar, kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. 

Terkadang perusahaan juga memasukkan biaya yang 

dibayar dimuka jika memang ada dan dibandingkan dengan 

seluruh utang lancar. 
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 - - - - - - - - - -- -(2) 

c) Rasio Kas ( Cash Ratio) 

 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari 

tersediannya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 

rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 

setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 

membayar utang-utang jangka pendeknya. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
- - - -  - - - - - - - - - - - - - - - -(3) 

 

 

d) Rasio Perputaran Kas ( Cash Turn Over) 

 

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan 

yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) 

dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Rasio Perputaran Kas =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
- - -  - - - - -(4) 

 

e) Inventory to Net Working Capital 

 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja koperasi. Modal kerja tersebut terdiri 

dari pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑊𝐶 =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
- - - - - -(5) 

Kasmir (2013:134-142) 
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b. Pengertian Solvabilitas 

 

 Menurut Kasmir, rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. Kasmir 

(2013:151) 

 

1) Tujuan dan manfaat  rasio solvabilitas 

 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 

pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. 

Seperti diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau dari 

modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi 

perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur rasio 

kedua modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan guna 

menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun 

semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

Berikut ini adalah beberapa tujuan perusahaan dengan 

menggunakan rasio solvabilitas yakni: 

 

a) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya (kreditor) 

b) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 

termasuk bunga) 

c) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal 

d) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang 

e) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 

terhadap pengelolaan aktiva 

f) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang 

g) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang 

dimiliki dan 

h) Tujuan lainnya. Kasmir (2013:153-154) 
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2) Jenis-jenis rasio solvabilitas 

Jenis-jenis rasio solvabilitas yaitu :debt to asset ratio 

(debt ratio), debt to equity ratio, dan long term debt to equity 

ratio. 

a) Debt to asset ratio (debt ratio) merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 - - - - - - - - - -  -(6) 

 

b) Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang 

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas
- - - - - - -- - - - - - - -(7) 

 

c) Long term debt to equity ratio (LTDtER) merupakan rasio 

antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 

jangka panjang dengan cara membandingkan antara jangka 

panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 

koperasi. 

 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

LTDtER =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
- - - - - - - -- - - - - - - -(8) 

 

Kasmir (2013:156-159) 
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c. Pengertian Aktivitas 

 

Menurut Kasmir, rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan 

rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan 

misalnya dibidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan 

efisiensi di bidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan 

terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam 

mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya. 

Kasmir (2013: 172) 

 

1) Tujuan dan manfaat rasio aktivitas  

 

Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan 

perusahaan memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. 

Rasio aktivitas juga memberikan banyak manfaat bagi 

kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, 

untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

 

Berikut ini adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai 

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain: 

 

a) untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama 

satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode; 

b) untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan 

jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak 

dapat ditagih; 

c) untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang; 

d) untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa 

penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang 

digunakan (working capital turn over); 

e) untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode; 

f) untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan. Kasmir (2013:173) 
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2) Jenis-jenis rasio aktivitas  

 

Jenis-jenis rasio aktivitas yaitu : perputaran piutang 

(receivable turn over), perputaran sediaan (Inventory turn 

over), perputaran modal kerja (working capital turn over), 

perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over) dan perputaran 

aktiva (total assets turn over). 

 

a) Perputaran piutang (Receivable Turn Over) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal 

kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 

(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya 

kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika 

rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang. 

Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang 

memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan 

kesuksesan penagihan piutang. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan kredit

piutang
-- - - - - - -- - -(9) 

b) Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam 

suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio 

perputaran sediaan (inventory turn over). Dapat diartikan 

pula bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti 

dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek 

demikian pula sebaliknya. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Sediaan
- - - - - - - - - - - -  -(10) 

 

c) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
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tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar 

selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk 

mengukur rasio ini, kita membandingkan antara penjualan 

dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Perputaran modal kerja =
Penjualan bersih

Modal kerja
- - -  - - - - -(11) 

d) Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata 

lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau 

belum. Untuk mencari rasio ini, caranya adalah 

membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva 

tetap dalam suatu periode. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aktiva Tetap 
- - - - - --(12) 

 

e) Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan (sales)

Total Aktiva ( 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
 - (13) 

Kasmir (2013:176-186) 

d. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Kasmir (2013:196) 

1) Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, 

rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak 
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hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tetapi juga bagi 

pihak luar perusahaan, terutama dari pihak-pihak yang 

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio pofitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

a) untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu 

b) untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

c) untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d) untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri 

e) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri 

f) untuk mengukur produktivita dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri 

g) dan tujuan lainnya. Kasmir (2013:197-198) 

 

2) Jenis-jenis rasio profitabilitas 

 

Jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu: profit margin on sales atau 

ratio profit margin, hasil pengembalian investasi ( Return On 

Investment / ROI). 

 

a) Profit Margin On Sales atau Ratio Profit Margin atau 

margin laba atas penjualan merupakan salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini 

juga dikenal dengan namaprofit margin. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan Bersih−Harga Pokok Penjualan

Sales
- (14) 

 

b) Hasil Pengembalian Investasi ( Return On Investment / 

ROI) atau lebih dikenal dengan nama Return On Investment 

(ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah yang digunakan 

dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Return On Investment=
Earning After Interest and Tax

Total assets
- - - -(15) 

 

c) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return On Equity=
Earning After Interest and Tax

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
- - - - - --(16) 

Kasmir (2013:199-204) 

7. Keterbatasan Rasio Keuangan 

 

Dalam praktiknya walaupun rasio keuangan yang digunakan 

memiliki fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang dibuat 

sudah menjamin 100% kondisi dan posisi keuangan yang 

sesungguhnya. Artiny kondisi sesungguhnya belum tentu tentu terjadi 

seperti hasil perhitugan yang dibuat. Memang dengan hasil rasio yang 

diperoleh, paling tidak dapat diperoleh gambaran yang seolah-olah 

sesungguhnya terjadi. Namun, belum bisa dipastikan menjamin 

kondisi dan posisi keuangan yang sebenarnya. Mengapa? Karena 

rasio-rasio keuangan yang digunakan memiliki banyak kelemahan. 

 

J. Fred Weston menyebutkan kelemahan rasio keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut 

ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan: 

1) metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai 

penyusutan terhadap aktivanya sehingga menghasilkan nilai 

penyusutan setiap periode juga berbeda atau 

2) penilaian sediaan yang berbeda. 

b. Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang 

dilaporkan berbeda pula, (dapat naik atau turun), tergantung 

prosedur pelaporan keuangan tersebut. 

c. Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data pihak 

penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan 

keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio 

keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya. 
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d. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya yang berbeda.  

e. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda, juga dapat menghasilkan 

perbedaan. 

f. Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut 

berpengaruh. 

g. Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri 

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola 

dengan baik. 

 

Oleh karena itu, untuk meminimalkan resiko kesalahan dalam 

membuat rasio keuangan, diperlukan prinsip kehati-hatian. Setidaknya 

dengan tindakan kehati-hatian ini dapat membantu dalam menutupi 

kelemahan dari rasio keuangan tersebut. 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis dan perhitungan harus dilakukan secara cermat dan akurat. 

b. Kalau terjadi perbedaan, sebaiknya direkonsiliasi terlebih dulu. 

c. Dalam menyimpulkan hasil rasio keuangan suatu perusahaan, baik 

buruknya hendaknya dilakukan secara hati-hati 

d. Sebaliknya analis harus memiliki dan menguasai informasi tentang 

operasional dan manajemen perusahaan. 

e. Jangan terlalu terpengaruh dengan rasio keuangan yang normal. 

f. Analis juga harus memiliki indra keenam yang tajam. Artinya 

dapat melihat hal-hal yang terkandung atau tersembunyi dalam 

laporan keuangan berdasarkan pengalaman sebelumnya. Kasmir 

(2013:116-119) 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 
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Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan 

penelitian. Penelitian yg topiknya sama dengan penulis adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Hasil Penelitian Terdahulu

 
 

Identitas 

Penelitian 

      

Aspek 

Devi Nurindah Sari 

NIM: A0308001 

 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 

 

Muhammad Agus 

NIM: A03120047 

 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 

 

Husnul Khatimah 

NIM : A03140037 

 

Politeknik Negeri 

Banjarmasin 
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Pegawai Republik 
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Kantor Balittra Kota 
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Laporan Keuangan 

Pada Koperasi 
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Energi” Banjarmasin 
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Banjarmasin 
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Lanjutan 
  Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap 

laporan keuangan pada 

Koperasi Karyawan 

“Sumber Energi” 

Banjarmasin 

 

4. Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui 

Bagaimana kinerja 

keuangan Koperasi 

Pegawai Republik 

Indonesia Kindai 

Kantor Balittra Kota 

Banjarbaru dari 

tahun 2008 sampai 

dengan tahun 2010 

Untuk mengetahui 

kemampuan Koperasi 

Karyawan “Sumber 

Energi” Banjarmasin 

dalam memenuhi 

seluruh kewajiban 

finansial yang harus 

dibayar dengan 

menggunakan Analisis 

Rasio Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap 

laporan keuangan pada 

Koperasi Karyawan 

“Sumber Energi” 

Banjarmasin 

Menghitung rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

efektivitas dan 

profitabilitas pada 

Koperasi Karyawan 

“Pedami”Banjarmasin 

5. Metode 

Penelitian 

Analisis Rasio 

Likuditas, 

Solvabilitas, dan 

Rentabilitas 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Analisis rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

efektivitas dan 

profitabilitas 

6. Hasil Penelitian 1. Dari hasil analisis 

likuiditas prospek 

KPRI Kindai Kantor 

Balittra Kota 

Banjarbaru selama 

tiga tahun berturut-

turut 

menggambarkan 

bahwa perusahaan 

cukup mampu untuk 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendeknya kepada 

1. Dari selisih empat 

tahun berturut-turut 

menggambark-an 

bahwa Karyawan 

“Sumber Energi” 

Banjarmasin mampu 

memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan 

1. Dari selisih empat 

tahun berturut-turut 

koperasi mampu 

membayar kewajiban  

jangka pendek dan 

jangka panjangnya 

kepada pihak luar 

koperasi maupun 

pihak dalam Koperasi 

Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin 

meskipun tiap 

tahunnya dalam hal 

membiayai dan 
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Lanjutan 
 kreditor. 

 

2. Dari hasil 

solvabilitas selama 

tiga tahun berturut-

turut kinereja 

perusahaan mengalami 

peningkatan dari tahun 

2008 ke 2009 

membuktikan bahwa 

KPRI Kindai Kanto 

Balittra Kota 

Banjarbaru melakukan 

penekan yang sekecil-

kecilnya terhadap 

kewajibannya. 

aktiva lancar 

koperasi yang 

tersedia, meskipun 

tahun demi tahun 

kemampuan 

likuiditasnya terus 

menurun. 

 

2. Dari selisih 

empat tahun 

berturut-turut yang 

selalu mengalami 

penurunan 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

solvabilitas 

Koperasi 

Karyawan 

“Sumber Energi” 

Banjarmasin dari 

tahun ke tahun 

semakin baik. 

memenuhi kewajiban 

pada saat ditagih tidak 

menentu atau 

mengalami fluktuasi 

2. debt to asset ratio 

Koperasi Karyawan 

“Pedami” 

Banjarmasin mampu 

untuk membiayai 

utang dengan aktiva 

yang dimilikinya, 

sedangkan debt to 

equity ratio kurang 

mampu untuk 

membiayai utang-

utangnya karena total 

keseluruhan utang 

lebih besar daripada 

ekuitas yang 

dimilikinya dan long 

term debt to equity 

ratio bisa dijadikan 

jaminan untuk utang 

jangka panjang 

karena ekuitas yang 

dimilikinya lebih 

besar daripada total 

kewajiban jangka 

panjang. 

3. perputaran piutang, 

sediaan, modal kerja, 

aktiva tetap dan total 

aktiva dari tahun ke 

tahun mengalami 

kenaikan dan 

penurunan yang 

disebabkan oleh 

penagihan piutang 

dalam satu periode 

yang terlalu lambat 

untuk ditagih, koperasi 

tidak efisien atau tidak 

produktif dalam 

mengganti persedian 
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Lanjutan 
   dalam satu periode, 

koperasi kelebihan 

modal kerja sehingga 

mengakibatkan 

rendahnya perputaran 

modal kerja dan tidak 

efektifnya Koperasi 

Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin dalam 

menggunakan aktiva 

yang dimilikinya. 

4. profit margin on 

sales dari tahun ke 

tahun mengalami 

kenaikan dan 

penurunan yang 

disebabkan oleh 

tidak menentunya 

penjualan dan harga 

pokok penjualan , 

hasil pengembalian 

investasi mengalami 

penurunan dari tahun 

ke tahun yang 

disebabkan oleh 

naiknya sisa hasil 

usaha setelah pajak 

dan aset Koperasi 

Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin  dan 

hasil pengembalian 

ekuitas mengalami 

kenaikan dan 

penurunan yang 

disebabkan oleh 

naiknya sisa hasil 

usaha setelah pajak 

dan ekuitas Koperasi 

Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin . 

Sumber : Devi Noorindah Sari(2011) dan Muhammad Agus (2015
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi dan Pemberian Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar 

perbadingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Harahap (2010:301) 

Rasio likuiditas adalah perhitungan yang digunakan Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin untuk mengetahui seberapa liquid 

atau seberapa lancar kas yang tersedia untuk membayar kewajiban-

kewajiban/utang-utang yang segera jatuh tempo. 

2. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Kasmir 

(2013:151) 

Rasio solvabilitas pada Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

adalah rasio yang menunjukkan aktiva Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin dibiayai dengan utang. 
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3. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Kasmir (2013: 172) 

Rasio aktivitas pada Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. 

4. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Kasmir 

(2013:196) 

Rasio profitabilitas pada Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui produktivitas dari 

seluruh dana yang digunakan oleh Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin untuk menghasilkan laba. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian 

studi kasus. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara 

intensif atau khusus dan mendalam terhadap suatu subjek yang 

diteliti.(Arikunto 2006:120). Maka studi kasus ini hanya dilakukan untuk 

meneliti ruang lingkup yang sempit atau bisa diartikan penelitian yang 

khusus dalam satu pembahasan kasus itu sendiri. Tetapi dilihat dari sifat 

penelitiannya, studi kasus ini penelitian yang lebih dalam dilakukan oleh 

penulis.
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Dalam hal ini penulis melakukan pendekatan studi kasus, dimana 

penulis lebih menekankan pada perhitungan Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas terhadap Laporan 

Keuangan Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin dari Tahun 2013 s/d 

2016. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini adalah: 

a. Data kualitatif  

Data kualitatif  yaitu data yang berbentuk kata-kata, bukan 

dalam bentuk angka. Data kualitatif yaitu data dari Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin berupa sejarah koperasi, bidang 

usaha dan struktur organisasi koperasi. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau 

bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah 

menggunakan teknik perhitungan matematik atau statistika. Data 

kuantitatif yaitu data yang berupa laporan keuangan Koperasi 

Karyawan “Pedami”  Banjarmasin Tahun 2013 s/d 2016. 
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2. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung melalui 

wawancara dengan pihak koperasi dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

b. Data sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder yang dikumpulkan 

penulis dalam objek penelitian ini adalah sejarah koperasi, bidang 

usaha dan struktur organisasi koperasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

menyusun tugas akhir ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara yaitu tanya jawab secara lisan dengan pihak yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

2. Dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan keterangan beserta 

bukti-bukti atau berkas-berkas yang berhubungan dengan masalah 

penelitian antara lain laporan keuangan Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. 
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E. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif terhadap keadaan likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas Koperasi Karyawan “Pedami”  Banjarmasin. Data yang telah 

dikumpulkan berupa laporan keuangan Koperasi Karyawan “Pedami”  

Banjarmasin kemudian dibuatkan perhitungan dengan menggunakan 

perhitungan rasio keuangan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas 

a. Rasio lancar ( Current Ratio) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜)

Utang lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 - - - - - - - - - -(1) 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(𝐴𝑐𝑖𝑑 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
- - - (2) 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  (3) 

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 - - -  - - - - - - - - - - - - - -(4) 

e. Inventory to Net Working Capital 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜𝑁𝑊𝐶 =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
- - - - - - -- - - - (5) 
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2.  Rasio Solvabilitas 

a. Debt to asset ratio (Debt ratio) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
- - - - - - - - - - - - - - - - -(6) 

b. Debt to equity ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
- - - - - - - - - - - - - - -  - - - (7) 

 

c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

LTDtER =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - (8) 

3. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
- - - - - - - -  - - - - - - (9) 

b. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑆𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
- - -  - - - - - -- - - - - - - - - (10) 

c. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran Modal Kerja =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 - - - - - - - - - - - - (11) 

d. Fixed Assets Turn Over 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 - - - - - -- - - - - - - - - - - (12) 

e. Total Assets Turn Over 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
- -- -  - - - - - - - - - - - -(13) 
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4. Rasio Profitabilitas 

a. Profit Margin on Sales 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
- -  - - (14) 

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment / ROI) 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑆𝐻𝑈 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
- - - - - - - - - - - - - -(15) 

c. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROI) 

Return on Equity=
SHU setelah pajak

Ekuitas
- - - - - - - - - - - - - - - - - - -(16)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.  Hasil Penelitian 

1. Sejarah Koperasi Karyawan “Pedami”Banjarmasin  

Koperasi Karyawan Pedami Banjarmasin merupakan salah satu 

koperasi rekanan PDAM untuk pengadaan keperluan PDAM 

Bandarmasih yang bergerak di bidang simpan pinjam dan pengadaan 

barang, Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin juga melayani 

masyarakat untuk pengadaan barang dan tidak terbatas pada lingkup 

PDAM Bandarmasih saja. Koperasi “Pedami” yang berlokasi di Jalan 

Ahmad Yani KM 2.5 No.12 Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan ini  

berdiri pada tahun 1958 dengan nama Kopkar Pesami dan pada 16 

Agustus 1977 mengalami perubahan nama menjadi Pedami dengan No 

Akta Pendirian : 2000.d/BH/IX/ Tgl 07-01-1996 yang disahkan oleh 

Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil. Jumlah anggota 

Koperasi Karyawan Pedami Banjarmasin sampai pada tahun 2016 

adalah sekitar 600 orang anggota terdiri dari karyawan Koperasi 

“Pedami” dan masyarakat. 
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2. Struktur organisasi Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Organisasi merupakan alat dalam melaksanakan suatu usaha dan 

tempat berkumpulnya orang-orang yang memiliki berbagai keahlian 

dan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Didalam 

organisasi terlihat adanya pembagian tugas yang jelas, saling 

bekerjasama, serta pengelompokkan kemampuan masing-masing 

individu dalam pekerjaan yang digambarkan dalam suatu susunan 

struktur organisasi. 

Struktur organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh suatu badan usaha, 

karena dari struktur organisasi suatu badan dapat dinilai sejauh mana 

wewenang dan tanggung jawab manajemen dalam mengelola serta 

menjalankan berbagai fungsi usaha. Dengan struktur organisasi yang 

jelas maka fungsi dan tugas manajemen harus dituntut mampu 

bekerjasama mengkoordinasikan seluruh karyawan dan staf yang 

berada di bawah kendalinya. 
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Bagan 1 

Struktur organisasi Koperasi Karyawan “Pedami”Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin.  

3. Uraian tugas pada struktur organisasi kepengurusan 

Dengan melihat bagian struktur organisasi 

kepengurusanKoperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin tersebut 

maka tugas dari masing-masing atau jabatan yang terlihat dalam 

struktur organisasi di atas adalah sebagai berikut: 

a. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat anggota tahunan merupakan Rapat Anggota yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu jika di anggap perlu untuk 

membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan 

RAT 

 

PENGAWAS PENGURUS 

 

MANAGER 

PEMBINA  

PENGADAAN BARANG 

SIMPAN PINJAM 

ANGGOTA 

UNIT USAHA 

JASA 

 

TOKO 

 



38 

 

 

 

koperasi seperti rapat penambahan rencana kerja/rencana anggaran 

pendapatan dan belanja serta perluasan usaha. Rapat anggota 

tahunan bermaksud untuk menyampaikan pertanggungjawaban 

tentang hasil pelaksanaan kerja selama periode tahun buku dan 

bertujuan untuk menyampaikan rencana kerja dan rencana 

anggaran pendapatan belanja periode tahun buku yang akan datang 

sebagai pedoman pelaksanaan kerja oleh pengurus koperasi. 

b. Pembina atau penasehat 

Pengurus koprasi bertanggung jawab langsung kepada rapat 

anggota.Tugas dan kewajiban pengurus koperasi adalah memimpin 

organisasi dan usaha koperasi serta mewakilinya di muka dan di 

luar pengadilan sesuai dengan keputusan-keputusan rapat anggota. 

c. Pengurus 

 Pengurus dipilih anggota koperasi dalam rapat anggota. 

Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat. Untuk pertama kali 

susunan dan nama pengurus dicantumkan dalam akta pendirian. 

Pengurus sekurang-kurangnya tiga orang atau disesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi yang komposisinya terdiri dari : 

1) Ketua 

2) Sekretaris 

3) Bendahara 
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Berikut adalah tugas dan kewajiban pengurus: 

 

1) Ketua  

Ketua bertugas mengendalikan seluruh kegiatan koperasi 

dan mengambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting 

bagi kelancaran kegiatan koperasi. 

2) Sekretaris 

Sekretaris bertugas membantu ketua dalam 

melaksanakan kerja, menyelenggarakan kegiatan surat menyurat 

dan ketatausahaan koperasi serta mencatat tentang kemajuan 

dan kelemahan yang terjadi pada koperasi. 

3) Bendahara 

Bendahara bertugas merencanakan anggaran belanja dan 

pendapatan koperasi, memelihara semua harta kekayaan 

koperasidan pengisian saldo. 

d. Pengawas 

Melakukan pengawasan terhadap kinerja Koperasi “Pedami” 

Banjarmasin, dengan melakukan kegiatan pengawasan tersebut 

meliputi: 

1) Kelembagaan 

2) Pelaksanaan ketentuan anggaran dasar dan anggaran rumah 

tangga 

3) Analisa peraturan 

4) Pengelolaan usaha 
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5) Laporan realisasi program 

6) Laporan keuangan 

e. Manager 

Manager koperasi adalah mereka yang diangkat dan 

diberhentikan oleh pengurus untuk mengembangkan koperasi 

secara efisien dan professional. Tugas manager adalah membantu 

memberikan usulan kepada pengurus dalam menyusun 

perencanaan, merumuskan pola pelaksanaan kebijaksanaan 

pengurus secara efektif dan efisien, membantu pegurus dalam 

menyusun uraian tugas bawahannya, menentukan standart 

kualifikasi dalam pemilihan dan promosi pegawai. 

f. Unit usaha  

Unit usaha yang dilakukan oleh Koperasi “Pedami” 

Banjarmasin adalah penyediaan barang, jasa dan pekerjaan yang 

lainnya baik kepada PDAM Bandarmasih maupun ke usaha jasa 

umumnya seperti pencucian mobil dll. 

4. Jenis kegiatan usaha Koperasi Karyawan “Pedami”Banjarmasin 

Untuk mencapai tujuan koperasi yaitu memakmurkan 

anggotanya maka Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

menyelenggarakan usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan 

anggotanya dan menjadi rekanan PDAM Bandarmasih dan 

masyarakat. 
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a. Simpan Pinjam 

Simpan pinjam adalah unit usaha yang digunakan anggota 

untuk menyimpan maupun meminjam uang. Melalui unit ini 

anggota dapat secara langsung melakukan peminjaman uang 

maupun menyimpan uang melalui simpanan sukarela sesuai dengan 

syarat dan ketentuan yang berlaku. 

b. Pengadaan barang 

Kegiatan yang dilakukan Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin adalah pengadaan barang untuk masyarakat seperti 

pengadaan meter air, PAC, ATK, furniture, elektronik, dan masih 

banyak lagi. 

c. Jasa 

Kegiatan jasa pada koperasi ini bermacam-macam diantaranya 

jasa cleaning servise, jasa operasional tukang, jasa operasional 

tangki air, jasa office boy dan office girl, jasa supir operasional dll. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana kondisi posisi keuangan Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin maka perlu dilakukan analisis untuk 

mengetahui perkembangan keuangan koperasi, apakah mengalami 

peningkatan atau penurunan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

posisi keuangan atau perkembangan suatu koperasi adalah para debitur, 

penanam modal, dan pemerintah. 



42 

 

 

 

Berikut ini adalah laporan keuangan Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin berupa Neraca dan Laporan Perhitungan Hasil Usaha (PHU) 

tahun 2013 sampai dengan 2016 yang akan dihitung: 

Tabel 1 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Neraca Per 1 Januari s/d 31 Desember 2013, 2014, 2015 dan 2016 

Keterangan 

Tahun 

2013 2014 2015 2016 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

AKTIVA         

AKTIVA 

LANCAR         

Kas 547,096,629 351,145,644 691,209,021 

         

523,908,615  

          

Bank BPD 286,828,882 498,762,208 129,567,325 

         

634,119,427  

Bank Mandiri 194,337,185 74,189,059 66,769,372 

           

82,762,678  

Bank Mandiri 

Syariah 95,474,557 95,474,557 197,103,017 

         

239,700,604  

Bank Tabungan 

Negara 567,182,201 807,878,267 675,824,552 

         

413,013,159  

Bank Negara 

Indonesia 297,328,939 317,593,375 1,045,200,079 

         

757,870,525  

Bank Danamon 

Syariah 6,139,279 6,139,279 6,139,279 

             

6,139,279  

Bank Niaga 44,276,224 42,858,768 41,740,768 

                           

-  

Bank Negara 

Indonesia 

Syariah 

                               

-  

                             

-  

                            

-  

                           

-  

Bank Rakyat 

Indonesia 

Syariah 229,576,012 124,143,353 325,553,954 

           

64,413,950  

Bank Rakyat 

Indonesia 

(merchant)   5,000,000 5,000,000 

           

38,759,381  

Bank Rakyat 

Indonesia   576,036,737 290,245,294 

         

413,149,269  

Bank BJB   4,074,267 68,474,214 

             

1,770,367  
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Lanjutan 

Bank Rakyat 

Indonesia 

                              

-  

                             

-  

                            

-  

         

700,000,000  

      Jumlah Bank 1,721,143,279 2,552,149,870 2,851,617,854 

      

3,351,698,639  

Kas dan Bank 2,268,239,908 2,903,295,514 3,542,826,875 

      

3,875,607,254  

          

Piutang Usaha 

Anggota 4,119,841,434 7,459,340,481 290,198,973 

         

312,009,573  

Piutang Usaha 

Bukan Anggota 4,639,920,788 5,478,666,214 10,607,771,890 

    

10,403,389,261  

Persediaan 120,000,000 742,947,863 2,398,380,000 

      

2,398,380,000  

Modal Tidak 

Tetap Unit 

Usaha    -   -    

Pendapatan 

YMH Diterima  -   -  25,543,500 

             

2,000,000  

Pajak Dibayar 

Dimuka 594,215,216 1,281,945,425 1,230,464,819 

         

886,958,125  

Jumlah Aktiva 

Lancar (1) 11,742,217,346 17,866,195,497 18,095,186,057 

    

17,878,344,213  

          

INVESTASI 

JANGKA 

PANJANG         

Simpanan Pada 

Puskopkar 60,000 60,000 60,000 

                  

60,000  

Simpanan Pada 

Gakopkar 4.4 600,000 600,000 600,000 

                

600,000  

Simpanan Pada 

INKOPAMSI 18,100,000 18,100,000 18,100,000 

           

18,850,000  

Jumlah Investasi 

Jangka Panjang 

(2) 18,760,000 18,760,000 18,760,000 

           

19,510,000  
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Lanjutan 

AKTIVA 

TETAP         

Nilai Perolehan 

Aktiva Tetap 2.675.011.766 5.793.887.346 6.872.447.166 

      

8.499.622.766  

Akumulasi 

Penyusutan 

Aktiva Tetap 

          

(952.214.281) 

      

(1.510.354.258) 

     

(2.362.442.602) 

    

(3.302.212.659) 

Nilai Buku Tetap 

(3) 1.722.797.485 4.283.533.088 4.510.004.564 

      

5.197.410.107  

TOTAL 

AKTIVA (4) 

(1+2+3) 13.483.774.831 22.168.488.585 22.623.950.621 

    

23.095.264.320  

          

PASSIVA         

HUTANG 

LANCAR         

Hutang Bukan 

Anggota 2.586.185.668 5.078.685.212 3.113.277.255 

      

4.415.883.836  

Cadangan Pajak 1.308.339.387 2.319.600.258 2.684.883.766 

      

2.558.590.230  

Dana SHU 172.561.286 827.188.518 1.111.943.934 

      

1.474.866.617  

Simpanan Ingub 67.735.900 75.738.400 84.769.900 

           

86.104.500  

Simpanan Suka 

Rela 18.365.000 1.492.554.049 2.082.971.991 

      

2.262.524.238  

Simpanan 

Khusus 

                              

-  278.847.038 342.122.061 

         

379.119.050  

Tabungan 

Anggota 

                              

-  16.720.390 14.040.390 

           

13.059.606  

Biaya YMH 

dibayar 

                              

-  603.031.239  -    

Jasa Anggota 

                              

-  40.790.536 40.790.536 

           

40.790.538  

Dana UKM 

Jatuh tempo 

                              

-  

                             

-  

                            

-  

                           

-  

Jumlah Hutang 

Lancar (5) 4.153.187.241 10.733.155.640 9.474.799.833 

    

11.230.938.615  
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Lanjutan 

HUTANG 

JANGKA 

PANJANG         

Hutang Pada 

Bank Tabungan 

Negara 976.029.788 3.307.365.803 1.505.896.599 

         

824.000.000  

Hutang Pada 

Bank Niaga  -   -   -  

                           

-  

Hutang Pada 

Bank Mandiri - 59.956.593  -  

                           

-  

Hutang Pada 

Jamsostek 1.551.000  -   -    

Hutang Pada 

Kanwil Koperasi  -  14.000.000 14.000.000 

           

14.000.000  

Hutang Pada 

USP 

                              

-  

                             

-  

                            

-  

                           

-  

Hutang Bank 

Kalsel 1,6 M 

                              

-  1.386.666.664 1.066.666.660 

         

746.666.656  

Hutang Pada 

Bank BJB 

                              

-  810.841.668 434.909.713 

         

143.035.015  

Jumlah Hutang 

Jangka Panjang 

(6) 977.580.788 5.578.830.728 3.021.472.972 

      

1.727.701.671  

TOTAL 

UTANG (7) 

(5+6) 5.130.768.029 16.311.986.368 12.496.272.805 

    

12.958.640.286  

          

KEKAYAAN 

BERSIH         

Simpanan Pokok 14.737.500 14.952.500 18.213.500 

           

21.150.000  

Simpanan Wajib 1.149.255.000 1.373.507.500 1.658.346.600 

      

2.112.312.900  

Simpanan 

Cadangan 98.037.100  -   -  

                           

-  

Simpanan 

Khusus Anggota  -   -  3.733.695.000 

      

3.632.116.000  

Cadangan Umum 55.583.312 57.325.921 54.761.856 

           

54.761.856  
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Lanjutan 

Cadangan Resiko  -  798.220.944 1.022.031.087 

         

435.183.768  

Cadangan 

Khusus   98.037.100 98.037.100 

           

98.037.100  

Donasi 8.000.000 8.000.000 8.000.000 

             

8.000.000  

SHU Tahun 

Berjalan 2.076.653.615 3.491.458.251 3.519.592.672 

      

3.760.062.410  

Modal Setor 

Tetap   15.000.000 15.000.000 

           

15.000.000  

Jumlah 

Kekayaan Bersih 

(8) 3.402.266.527 5.856.502.216 10.127.677.815 

    

10.136.624.034  

TOTAL 

PASSIVA (7+8) 8.533.034.556 22.168.488.584 22.623.950.620 

    

23.095.264.320  

Sumber : Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 
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Tabel 3 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Sisa Hasil Usaha (SHU) untuk Periode 2013 s/d 2016 

Keterangan 

Tahun 

2013 2014 2015 2016 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

PENDAPATAN         

Penjualan 

  

18.452.336.187  

  

22.916.710.957  

  

17.947.725.453  

  

19.283.492.978  

Pendapatan Jasa 

Pembaca Meter 

    

2.978.661.331  

  

11.935.129.634      

Pendaptan Jasa 

Divisi Teknik 

    

4.296.300.748  

    

3.910.381.488  

  

11.251.287.838  

  

11.534.887.473  

Pendapatan Jasa 

Usaha Lainnya 

                          

-  

                         

-  

    

5.124.068.246  

    

5.568.931.838  

Pendapatan Jasa 

Lain – lain 

    

3.842.909.491  

       

918.180.764  

       

807.535.667  

       

839.232.603  

Pendapatan 

Jangka Panjang 

USP 

       

768.783.194  

    

1.155.380.513  

    

1.560.040.024  

    

1.623.074.967  

Pendapatan 

Jangka Pendek 

USP 

           

4.859.000  

           

5.826.000  

           

7.410.000  

         

10.356.992  

Pendaptan Jasa 

Barang USP 

                          

-  

         

64.380.500  

                         

-  

                         

-  

Pendapatan 

Provisi USP 

         

45.919.000  
                                  

-  
         

63.863.000  

         

68.680.017  

Pendapatan lain-

lain atas Jasa 

Giro U 

           

8.632.843  
                                  

-  
                         

-  

                         

-  

Jasa Barang 

BSM 

         

44.025.619  

         

52.126.836  

         

51.864.530  

         

59.384.177  

Jasa Sepeda 

Motor BSM 

         

33.553.935  

         

30.025.830  

         

47.284.840  

         

73.499.409  

Jasa Provisi 

BSM 

              

672.860  

              

341.250  

           

3.315.024  

           

3.532.740  

Pendapatan lain-

lain BSM 

           

7.955.200  

              

491.700  

              

341.290  

              

485.960  

JUMLAH 

PENDAPATAN 

(1) 

  

30.484.609.408  

  

40.988.975.472  

  

36.864.735.912  

  

39.065.559.154  
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Lanjutan 

BEBAN 

USAHA :         

Beban Pokok 

Penjualan 

  

17.238.534.405  

  

21.143.224.230  

  

16.890.229.378  

  

17.176.439.636  

Beban Jasa 

Pembaca Meter 

    

2.049.947.601  

                         

-  

                         

-  

                         

-  

Beban Jasa 

Divisi Teknik 

    

3.084.688.589  

    

6.010.474.031  

    

7.459.701.961  

    

7.472.678.392  

Beban Jasa Lain-

lain 

    

2.854.129.545  

    

1.795.028.181  

    

2.648.107.571  

    

3.497.700.281  

Beban atas 

Pendapatan 

Lainnya 

                          

-  

       

250.771.160  

       

803.373.059  

       

348.078.723  

Beban Bunga 

Pinjaman Bank 

       

105.247.182  

       

351.274.700  

       

374.443.195  

       

168.364.350  

Beban 

Administrasi 

Bank 

           

9.958.873  

         

92.093.628  

           

6.003.925  

           

3.368.784  

Beban Asuransi 

Pinjaman Bank 

                          

-  

                         

-  

                         

-  

                         

-  

Beban Tenaga 

Kerja 

    

1.573.156.837  

    

6.098.832.287  

    

2.827.078.785  

    

3.992.064.207  

Beban 

Administrasi  

       

944.503.226  

    

1.576.716.293  

    

2.127.684.965  

    

2.538.430.005  

Beban Insentif 

Karyawan USP 

                          

-  

           

1.650.000  

           

1.650.000  

           

3.650.000  

Beban Transport 

Lokal 

           

2.160.000  

           

2.210.000  

           

2.160.000  

           

2.160.000  

Beban ATK 

           

9.047.000  

           

3.315.000  

           

1.380.060  

                

81.000  

Beban Peralatan 

Komputer   

              

425.000  

           

6.262.000  

              

275.000  

Beban Lain-lain 

           

2.981.200  

              

181.500  

                         

-  

                         

-  

JUMLAH 

BEBAN 

USAHA (2) 

  

27.874.354.458  

  

37.326.196.010  

  

33.148.074.899  

  

35.203.290.378  

     Laba/Rugi 

Usaha (3) (1-2) 
    

2.610.254.950  

    

3.662.779.462  

    

3.716.661.013  

    

3.862.268.776  
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Lanjutan 

PENDAPATAN 

dan BEBAN 

LAIN-LAIN         

Pendapatan lain-

lain 

    

1.167.064.525  

           

8.604.500  

           

5.963.000  

           

5.824.300  

Beban Lain-lain 

      

(917.108.800) 

                         

-  

         

(4.410.665) 

         

(8.163.941) 

Pendapatan 

Bunga Tabungan 

/ Jasa Giro 

Penjualan Aset 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pendapatan 

Administrasi 

Sepeda Motor 

Supervisor 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pendapatan Jasa 

Pengadaan 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pendapatan 

Bunga atas S/P 

induk 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pendapatan 

diluar usaha 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Bunga Bank 
                                   

-  
     

(190.082.987) 

     

(224.764.280) 

     

(130.492.574) 

Beban Lain-lain 
                                   

-  
       

(23.702.677)   
                         

-  

Pendapatan 

Bunga Tabungan 

/ Jasa Giro  
                                   

-  
         

33.859.953  

         

32.061.295  

         

32.653.818  

Beban Lain-lain 

Pajak Atas Jasa 

Giro 
                                   

-  
                         

-  

         

(1.254.122) 

         

(2.027.967) 

Administrasi 

Bank 
                                   

-  
                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pajak Atas Jasa 

Giro 
                                   

-  
                                  

-  
         

(4.663.569) 

                         

-  

Beban diluar 

Usaha 
                                   

-  
                                  

-  
                                  

-  
                         

-  

   Jumlah 

Pendapatan dan 

Beban lain-lain 

(4) 
                                   

-  
     

(171.321.211) 

     

(197.068.341) 

     

(102.206.364) 

SHU sebelum 

pajak (5) (3+4) 

    

2.860.210.675  

    

3.491.458.251  

    

3.519.592.672  

    

3.760.062.412  
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Lanjutan 

Koreksi positif 

(assive) 
                          

-  

                                  
-  

                         

-  

                         

-  

          

Pendapatan Jasa 

Giro 

                          

-  

         

33.859.953  

       

(38.024.296) 

       

(32.653.818) 

          Beban 

Intertainment 

                          

-  

       

140.256.600  

         

52.500.000  

                         

-  

          Beban 

Sumbangan / 

futsal / dll 

                          

-  

       

120.181.373  

         

32.467.327  

                         

-  

          Selisih 

Penyusutan 

Komersial di atas 

penyusutuan 

fiscal 

                          

-  

                         

-  

       

231.534.553  

       

290.617.019  

Laba Rugi Luar 

Usaha (6) 

       

249.955.725  

       

294.297.926  

       

278.477.584  

       

257.963.201  

Laba Fiskal (7) 

(5+6) 

    

3.110.166.400  

    

3.785.756.177  

    

3.798.070.256  

    

4.018.025.613  

Taksiran Pajak 

Penghasilan   

     

(891.022.834) 

     

(887.701.000) 

     

(942.794.250) 

Pph Pasal 29 

       

468.148.500  

                         

-  

                         

-  

                         

-  

Pph pasal 25 

      

(119.241.600) 

     

(365.920.800) 

     

(384.180.790) 

     

(510.805.369) 

Pph Pasal 23 

      

(157.662.586) 

     

(310.461.913) 

     

(305.243.515) 

     

(320.086.572) 

      Jumlah pajak 

(8) 
       

191.244.314  

     

(676.382.713) 

     

(689.424.305) 

     

(830.891.941) 

   Jumlah hutang 

pajak (9) 

                          

-  

     

(214.640.121) 

     

(198.276.695) 

     

(111.902.309) 

SHU setelah 

pajak (10) 

(7+8+9) 

    

2.668.966.361  

    

3.276.818.130  

    

3.321.315.977  

    

3.648.160.103  
Sumber : Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin periode Tahun 2013 sampai  dengan 2016 sebagai 

berikut: 
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1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam membayar hutang pada saat ditagih atau 

mengukur seberapa liquid kas yang tersedia  untuk membayar 

kewajiban  yang segera jatuh tempo. Untuk membiayai hutang  pada 

saat ditagih koperasi harus menyediakan aktiva lancar berupa uang 

kas, jika sewaktu–waktu di tagih tidak harus mencairkan aktiva 

lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau 

menjual sediaan. 

Jenis-jenis rasio likuiditas, yaitu: rasio lancar (current rasio), 

rasio sangat lancar (quick ratio atau test rasio), rasio kas (cash ratio), 

Inventory to Net Working Capital. 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜)

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
- - - - - - - - - - -(1) 
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Tabel 4 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Current Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun 
Total Aktiva Lancar 

(Current Assets) 

Total Utang Lancar 

(Current Liabilities) 

Current 

Ratio 

2013  Rp  11.742.217.346   Rp     4.153.187.241  2,83 

2014  Rp  17.866.195.497   Rp   10.733.155.640  1,66 

2015  Rp  18.095.186.057   Rp     9.474.799.833  1,91 

2016 Rp  17.878.344.213 Rp   11.230.938.615 1,59 

Sumber : data di olah penulis 

 

Dari perhitungan current ratio di atas Tahun 2013 

memperoleh nilai sebesar 2,83 kali yang artinya aktiva lancar 

sebanyak 2,83 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar 

dijamin oleh Rp 2,83 aktiva lancar. Tahun 2014 current ratio 

mengalami penurunan sebanyak 1,17 kali dari Tahun 2013 sebesar 

2,83 kali menjadi 1,66 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 1,66 

kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 

1,66 aktiva lancar. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya 

aktiva lancar dari  Rp 11.742.217.346 menjadi Rp  17.866.195.497 

dan utang lancar juga mengalami kenaikan yang sebelumnya hanya 

Rp 4.153.187.241 menjadi Rp 10.733.155.640. Tahun 2015 

current ratio mengalami kenaikan sebanyak 0,25 kali dari Tahun  

2014 sebesar 1,66 kali menjadi 1,91 kali yang artinya  aktiva lancar 

sebesar 1,91 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar 

dijamin oleh Rp 1,91 aktiva lancar. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh turunnya hutang lancar dari Rp 10.733.155.640  

menjadi Rp 9.474.799.833 dan aktiva lancar mengalami kenaikan 
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yang sebelumnya hanya Rp 17.866.195.497 menjadi Rp 

18.095.186.057. Sedangkan pada Tahun 2016 current ratio 

mengalami penurunan  yaitu sebanyak 0,32 kali dari Tahun 2015 

sebesar 1,91 kali menjadi 1,59 kali yang berarti aktiva lancar 

sebanyak 1,59 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar 

dijamin oleh Rp 1,59 aktiva lancar. Terjadinya penurunan 

disebabkan oleh turunnya aktiva lancar dari  Rp 18.095.186.057 

menjadi Rp  17.878.344.213 dan naiknya utang lancar dari Rp 

9.474.799.833 menjadi Rp 11.230.938.615. 

Berdasarkan perhitungan current ratio di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 1 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Current Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

2013 2014 2015 2016

2,83

1,66
1,91

1,59

K
a
li

Tahun

Current Ratio



54 

 

 

 

Dari grafik ini menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin mampu untuk melunasi utang jangka 

pendeknya pada saat ditagih dengan menggunakan kas atau setara 

kas yang ada meski kinerja koperasi dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan dan penurunan dalam hal membayar utang 

yang segera jatuh tempo.  

b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau test ratio) 

Rasio cepat atau acid test rasio merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Untuk menghitung rasio cepat  

Dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(𝐴𝑐𝑖𝑑 𝑇𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) =
Aktiva Lancar−Persediaan

Utang lancar
-  - - -(2) 

Tabel 5 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Quick Ratio Tahun 2013s/d 2016 

Tahun 
Total Aktiva Lancar 

(Current Assets) 
Sediaan 

Total Utang Lancar Quick 

(Current Liabilities) Ratio 

2013  Rp  11.742.217.346   Rp        120.000.000   Rp      4.153.187.241  2,80 

2014  Rp  17.866.195.497   Rp        742.947.863   Rp    10.733.155.640  1,60 

2015  Rp  18.095.186.057   Rp     2.398.380.000   Rp      9.474.799.833  1,66 

2016  Rp  17.878.344.213   Rp     2.398.380.000   Rp    11.230.938.615  1,38  

Sumber : data di olah penulis 

Dari perhitungan quick  ratio di atas Tahun 2013 

memperoleh nilai  2,80 kali yang artinya jumlah aktiva lancar 
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sebanyak 2,80 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar 

dijamin Rp 2,80 aktiva lancar. Tahun 2014 quick ratio mengalami 

penurunan sebanyak 1,20 kali dari Tahun 2013 sebesar 2,80 kali 

menjadi 1,60 kali yang berarti aktiva lancar sebanyak 1,60 kali 

utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 1,60 

aktiva lancar. Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya 

aktiva lancar dari Rp 11.742.217.346 menjadi Rp 17.866.195.497, 

utang lancar juga mengalami kenaikan dari Rp 4.153.187.241 

menjadi Rp 10.733.155.640 dan persediaan juga mengalami 

kenaikan dari Rp 120.000.000 menjadi Rp 742.947.863. Tahun 

2015 quick ratio mengalami penurunan sebanyak 0,06  kali dari 

Tahun sebelumnya 1,60 kali menjadi 1,66 kali yang artinya aktiva 

lancar sebanyak 1,66 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang 

lancar dijamin oleh Rp 1,66 aktiva lancar. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya aktiva lancar dari Rp 17.866.195.497 

menjadi Rp 18.095.186.057, persediaan yang sebelumnya hanya 

Rp 742.947.863 naik menjadi Rp 2.398.380.000 dan utang lancar 

mengalami penurunan dari Rp 10.733.155.640 menjadi Rp 

9.474.799.833  sedangkan pada Tahun 2016 quick ratio mengalami 

penurunan yaitu sebanyak 0,28 kali dari Tahun 2015 sebesar 1,66 

kali menjadi 1,38kali yang berarti aktiva lancar sebanyak 1,38 kali 

utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 1,38 

aktiva lancar. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya 
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aktiva lancar dari Rp 18.095.186.057 menjadi Rp 17.878.344.213 

dan utang lancar mengalami kenaikan dari Rp 9.474.799.833 

menjadi Rp 11.230.938.615. 

Berdasarkan perhitungan quick ratio di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 2 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Quick Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari grafik ini menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin mampu melunasi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa harus menjual sediaan atau menjual surat 

berharga meskipun dari tahun ke tahun dalam hal membayar utang 

jangka pendeknya mengalami kenaikan dan penurunan. 
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c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas 

atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di 

bank (yang dapat ditarik setiap saat).  

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas

Utang lancar
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -(3) 

Tabel 6 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Cash Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Kas Bank 
Total Utang Lancar 

(Current Liabilities) 

Cash 

Ratio 
X100 

2013  Rp   547.096.629   Rp   1.721.143.279   Rp    4.153.187.241  0,55 55% 

2014  Rp   351.145.644   Rp   2.552.149.870   Rp  10.733.155.640  0,27 27% 

2015  Rp   691.209.021   Rp   2.851.617.854   Rp    9.474.799.833  0,37 37% 

2016  Rp   523.908.615   Rp   3.351.698.639   Rp  11.230.938.615  0,35  35% 

Sumber : data di olah penulis 

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai dari cash ratio 

Tahun 2013 sebesar 0,55 kali atau 55% artinya jumlah kas atau 

setara kas sebanyak 0,55 utang lancar atau setiap Rp 1,00 utang 

lancar dijamin oleh Rp 0,55 kas atau setara kas. Tahun 2014 cash 

ratio mengalami penurunan sebanyak 0,28 kali atau 28% dari 

Tahun 2013 sebesar 0,52 kali atau 52% menjadi 0,27 kali atau 27% 

artinya jumlah kas atau setara kas sebanyak 0,27 utang lancar atau 

setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 0,27 kas atau setara 

kas. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya kas dari Rp 
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547.096.629 menjadi Rp 351.145.644, kas di bank mengalami 

kenaikan dari Rp 1.721.143.279 menjadi Rp 2.552.149.870, hutang 

lancar juga mengalami kenaikan dari Rp 6.378.755.523 menjadi 

Rp 10.733.155.640. Tahun 2015 cash ratio  mengalami kenaikan 

sebanyak 0,10 kali atau 10% dari Tahun 2014 sebesar  0,27 kali 

atau 27% menjadi 0,37 kali atau 37% artinya jumlah kas atau 

setara kas sebanyak 0,37 hutang lancar atau setiap Rp 1,00 hutang 

lancar dijamin oleh Rp 0,37 kas atau setara kas. Terjadinya 

kenaikan disebabkan oleh naiknya kas dari Rp 351.145.644 

menjadi Rp 691.209.021, kas di bank mengalami kenaikan dari Rp 

1.721.143.279 menjadi Rp 2.552.149.870 dan hutang lancar juga 

mengalami kenaikan dari Rp 6.378.755.523 menjadi Rp 

10.733.155.640. Tahun 2015 cash ratio mengalami kenaikan 

sebanyak 0.01 kali atau 1% dari Tahun 2014 sebesar 0,27 kali atau 

27% menjadi 0,37 kali atau 37% artinya jumlah kas atau setara kas 

sebesar 0,37 hutang lancar atau setiap Rp 1,00 hutang lancar 

dijamin oleh Rp 0,37 kas atau setara kas. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya kas dari Rp 351.145.644 menjadi Rp 

691.209.021, kas di bank juga mengalami kenaikan dari Rp 

2.552.149.870 menjadi Rp 2.851.617.854, dan  hutang lancar 

mengalami penurunan dari Rp 10.733.155.640 menjadi Rp 

9.474.799.834. Tahun 2016 cash ratio mengalami penurunan 

sebanyak 0,02 kali atau 2% dari Tahun 2015 sebesar 0,37 kali atau 
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37% menjadi 0,35 kali atau 35% artinya jumlah kas atau setara kas 

sebesar 0,35 utang lancar atau setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin 

oleh Rp 0,35 kas atau setara kas. Terjadinya penurunan disebabkan 

oleh turunnya kas dari Rp 691.209.021 menjadi Rp 523.908.615, 

naiknya kas dibank dari Rp 2.851.617.854 menjadi Rp 

3.351.698.639 dan hutang lancar juga mengalami kenaikan dari Rp 

9.474.799.834 menjadi Rp 11.230.938.614. 

Berdasarkan perhitungan cash ratio di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 3 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Cash Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin kurang mampu membayar 

hutang jangka pendeknya yang disebabkan oleh kas atau setara kas 
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yang tersedia terlalu rendah untuk membiayai hutang jangka 

pendeknya. 

d. Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja koperasi yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(hutang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Rasio Perputaran Kas =
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
- - - - -- - - - - - - - - - (4) 

Tabel 7 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Modal Kerja Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja Bersih 

2013  Rp 11.669.731.302   Rp   6.378.755.523   Rp   5.290.975.779  

2014  Rp 17.866.195.495   Rp 10.733.155.640   Rp   7.133.039.857  

2015  Rp 18.095.186.057   Rp   9.474.799.834   Rp   8.620.386.223  

2016  Rp 17.878.344.213   Rp 11.230.938.614   Rp   6.647.405.599  

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Tabel 8 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Kas Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan Bersih Modal Kerja Bersih 
Perputaran 

Kas 
X100 

2013  Rp18.452.336.187   Rp   5.290.975.779  3,49 349% 

2014  Rp22.916.710.957   Rp   7.133.039.857  3,21 321% 

2015  Rp17.947.725.453   Rp   8.620.386.223  2,08 208% 

2016  Rp19.283.492.978   Rp   6.647.405.599  2,90 290% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai perputaran kas 

Tahun 2013 sebesar 3,49 kali atau 349% artinya jumlah penjualan 
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sebanyak 3,49 kali atau 349% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal 

kerja dijamin oleh Rp 3,49 penjualan. Perputaran kas Tahun 2014 

mengalami penurunan sebanyak 28% dari Tahun sebelumnya sebesar 

3,49 kali atau 349% menjadi 3,21 kali atau 321% artinya jumlah 

penjualan sebanyak 3,21 kali atau 321% modal kerja atau setiap Rp 

1,00 modal kerja dijamin oleh Rp 3,21 penjualan. Terjadinya 

penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan Tahun 2014 dari Rp  

18.452.336.187 menjadi Rp 22.916.710.957 dan menurunnya modal 

kerja dari Rp 5.290.975.779 menjadi Rp 7.133.039.857. Perputaran kas 

Tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 113% dari Tahun 2014 

sebesar 321% menjadi 208% artinya jumlah penjualan sebanyak 2,08 

kali atau 208% modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin 

oleh Rp 2,08 penjualan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh turunnya 

penjualan Tahun 2015 sebesar Rp 22.916.710.957 yang sebelumnya 

hanya Rp 17.947.725.453 dan modal kerja mengalami kenaikan 

sebesar Rp 7.133.039.857 menjadi Rp 8.620.386.223. Perputaran kas 

Tahun 2016 mengalami kenaikan sebanyak 0,82 kali atau 82% dari 

Tahun 2015 sebesar 20,8 kali atau 208% menjadi 2,90 kali atau 290% 

artinya jumlah penjualan sebanyak 2,90 kali atau 290% modal kerja 

atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin oleh Rp 2,90 penjualan. 

Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan sebesar Rp 

19.283.492.978 yang sebelumnya hanya Rp 17.947.725.453 dan 
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turunnya modal kerja dari Rp 8.620.386.224 menjadi  Rp 

6.647.405.599. 

Berdasarkan perhitungan perputaran kas di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 4 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Kas Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin mampu membayar tagihan dan membiayai 

penjualan dengan modal kerja yang dimilikinya meskipun tiap 

tahunnya terjadi kenaikan dan penurunan 

e. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 

sediaan yang ada dengan modal kerja koperasi. 
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜𝑁𝑊𝐶 =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
- - - - - - - - - - -- - -(5) 

Tabel 9 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Inventory to Net Working Capital Tahun 2013s/d 2016 

Tahun Sediaan (Inventory) 
Total Aktiva Lancar 

(Current Assets) 
Total Hutang Lancar 

(Current Liability) 
Inventory 

to NWC 
X100 

2013  Rp   120.000.000   Rp  11.669.731.302   Rp   6.378.755.523  0,023 2,3% 

2014  Rp    742.947.863   Rp  17.866.195.495   Rp 10.733.155.640  0,104 10,4% 

2015  Rp 2.398.380.000   Rp  18.095.186.057   Rp   9.474.799.834  0,278 27,8% 

2016  Rp 2.398.380.000   Rp  17.878.344.213   Rp 11.230.938.614  0,361 36,1% 

Sumber : data di olah penulis 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

Inventory to Net Working Capital pada Tahun 2013 sebesar 0,023 atau 

2,3% artinya jumlah persediaan sebanyak 0,023 aktiva lancar atau 

setiap Rp 1,00 aktiva lancar dijamin oleh Rp 0,023 persediaan. 

Inventory to Net Working Capital pada Tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebanyak 0,081 kali atau 8,8% dari Tahun 2013 sebesar 

0,016 atau 1,6% menjadi 0,104 kali  atau 10,4% artinya jumlah 

persediaan sebanyak 0,014 kali atau 10,4% aktiva lancar atau setiap Rp 

1,00 aktiva lancar dijamin oleh Rp 0,014 persediaan. Terjadinya 

kenaikan disebabkan oleh naiknya sediaan dari Rp 120.000.000 

menjadi Rp 742.947.863, aktiva lancar juga mengalami kenaikan dari 

Rp 11.669.731.302 menjadi Rp 17.866.195.495 dan hutang lancar juga 

mengalami kenaikan dari Rp 6.378.755.523 menjadi Rp 

10.733.155.640. Inventory to Net Working Capital Tahun 2015 

mengalami kenaikan sebanyak 0,174 atau 17,4% dari Tahun 2014 
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sebesar 0,104 atau 10,4% menjadi 0,278 atau 27,8% artinya jumlah 

persediaan sebanyak 0,278 aktiva lancar atau setiap Rp 1,00 aktiva 

lancar dijamin oleh Rp 0,278 persediaan. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya persedian dari Rp 742.947.683 menjadi Rp 

2.398.380.000 dan aktiva lancar mengalami kenaikan dari Rp 

17.866.195.495 menjadi Rp 18.095.186.057 dan turunnya hutang 

lancar dari Rp 10.733.155.640 menjadi Rp 9.474.799.834. Inventory to 

Net Working Capital Tahun 2016 mengalami kenaikan sebanyak 0,083 

kali atau 8,3% dari Tahun 2015 sebesar 0,278 kali atau 27,8% menjadi 

0,361 kali atau 36,1% artinya jumlah persediaan sebanyak 0,361 kali 

aktiva lancar atau setiap Rp 1,00 aktiva lancar dijamin oleh Rp 0.361 

persediaan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh turunnya aktiva 

lancar dari Rp 18.095.186.057 menjadi  Rp 17.878.344.213 dan 

naiknya hutang lancar dari Rp 9.474.799.834 menjadi Rp 

11.230.938.614. 
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Berdasarkan perhitungan inventory to net working capital di 

atas dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah 

ini: 

Grafik 5 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Inventory to Net Working Capital Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dilihat dari grafik tersebut menunjukkan bahwa persedian 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan. Ini menunjukkan bahwa persediaan yang 

dimiliki koperasi selama 4 tahun selalu bertambah. 

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas diatas perkembangan 

current ratio, quick ratio, cash ratio, perputaran kas, dan inventory to 

net working capital dapat dilihat pada tabel 10 dan grafik 6-7 
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Tabel 10 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Likuiditas Tahun 2013 s/d 2016 

No Jenis Rasio 2013 2014 2015 2016 

1 Current Ratio 1,83 1,66 1,91 1,59 

2 Quick Ratio 1,81 1,60 1,66 1,38 

3 Cash Ratio 36% 27% 37% 35% 

4 Perputaran Kas 349% 321% 208% 290% 

5 Inventory to NWC 2,3% 10,4% 27,8% 36,1% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Grafik 6 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Likuiditas Tahun 2013 s/d 2016  

 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Grafik 7 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Likuiditas Tahun 2013 s/d 2016 

 
 

Sumber : Data diolah oleh penulis  

 

Dari grafik rasio likuiditas diatas menunjukkan bahwa 

koperasi mampu membayar kewajiban  jangka pendek dan jangka 

panjangnya kepada pihak luar koperasi maupun pihak dalam Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin meskipun tiap tahunnya dalam hal 

membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih tidak menentu 

atau mengalami fluktuasi. 

2. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva koperasi dibiayai dengan hutang. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
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kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

koperasi dibubarkan. 

Jenis-jenis rasio solvabilitas, yaitu :debt to asset ratio (debt 

ratio), debt to equity ratio, longterm debt to equity ratio. 

a. Debt to Asset Ratio (debt ratio) merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang 

dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

koperasi dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang koperasi 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
- - - - - - - - - -  - - - - - - -(6) 

Tabel 11 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Debt Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Total Hutang Total Aktiva 
Debt 

Ratio 

X 

100 

2013 Rp   8.612.451.299 Rp   13.416.755.706 0,64 64% 

2014 Rp  16.311.986.369  Rp   22.167.267.834  0,74 74% 

2015 Rp  12.496.272.806  Rp   22.623.950.620 0,55 55% 

2016 Rp 12.958.640.285   Rp   23.095.264.319 0,56 56% 

Sumber : data di olah penulis 

Diketahui bahwa Debt Ratio pada Tahun 2013 sebesar 0,64 

atau 64%  aktiva koperasi dibiayai dengan hutang . Perbandingan 

hutang atas aktiva pada Tahun 2012 adalah 0,64 : 1 yang berarti 

setiap Rp 0,64 jumlah hutang dijamin oleh Rp 1,00 aktiva. Nilai 

debt ratio Tahun 2014 mengalami kenaikan sebanyak 0,10 atau 

10% dari Tahun 2013 yaitu sebesar 0,64 atau 64% menjadi 0,74 
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atau 74%. Perbandingan hutang atas aktiva pada Tahun 2014 

adalah 0,74:1 yang berarti setiap Rp 0,74 jumlah hutang dijamin 

oleh Rp 1,00 aktiva. Terjadinya penurunan disebabkan oleh 

naiknya hutang dari Rp 8.612.451.299 menjadi Rp 16.311.986.368 

dan total aktiva juga mengalami kenaikan dari Rp 13.416.755.706 

menjadi Rp 22.167.267.834 . Debt ratio Tahun 2015 mengalami 

penurunan sebanyak 0,19 kali atau 19% dari Tahun 2014 yaitu 

sebesar 0,74 atau 74% menjadi 0,55 atau 55%. Perbandingan 

hutang atas aktiva pada Tahun 2014 adalah 0,55 : 1 artinya setiap 

Rp 0,55 jumlah hutang dijamin oleh Rp 1,00 aktiva. Terjadinya 

kenaikan disebabkan oleh turunnya total hutang dari Rp 

16.311.986.369 menjadi Rp 12.496.272.806 dan total aktiva juga 

mengalami kenaikan sebesar Rp 22.167.267.834 yang sebelumnya 

hanya Rp 13.416.755.706. Debt ratio Tahun 2016 mengalami 

kenaikan sebanyak 0,01 atau 1% dari Tahun 2015 yaitu sebesar 

0,55 atau 55% menjadi 0,56 atau 56%. Perbandingan hutang atas 

aktiva pada Tahun 2015 adalah 0,56 : 1 artinya setiap Rp 0,56 

hutang dijamin oleh Rp 1,00 aktiva. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya hutang dari Rp 12.496.272.806 menjadi 

Rp 12.958.640.285 dan naiknya aktiva dari Rp 22.623.950.620 

menjadi Rp  23.095.264.319. 
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Berdasarkan perhitungan debt ratio di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 8 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Debt Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa Debt to asset ratio 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh 

hutang koperasi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan 

penurunan . 

b. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar 

dengan seluruh ekuitas. 
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 - - - - - - - - - - - - - - - - - -(7) 

 

Tabel 12 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Debt to Equty Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun 
Total Hutang  

(total debt) 

Total Ekuitas 

(Equity) 

Debt to 

equity ratio 
X 100 

2013 Rp 8.612.451.299 Rp 3.402.266.527 2,53 253% 

2014 Rp 16.311.986.369 Rp 5.856.502.216 2,79 279% 

2015 Rp 12.496.272.806  Rp10.127.677.815 1,23 123% 

2016 Rp 12.958.640.285 Rp 10.136.624.034 1,27 127% 

Sumber : data di olah penulis 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari debt to 

equity ratio Tahun 2013 sebesar Rp 2,53. Perbandingan utang atas 

modal pada tahun 2013 adalah 2,53 : 1 artinya setiap Rp 2,53 

jumlah hutang dijamin oleh Rp 1,00 modal. Nilai debt to equity 

ratio Tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 26% dari Tahun 

2013 sebesar 253% menjadi 279%. Perbandingan hutang atas 

modal pada Tahun 2014 adalah 2,79 : 1 artinya setiap Rp 2,79 

jumlah hutang dijamin oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya hutang dari Rp 8.612.451.299 menjadi Rp 

16.311.986.369 dan ekuitas juga mengalami kenaikan dari Rp 

3.402.266.527 menjadi Rp 5.856.502.216. Nilai debt to equity ratio 

Tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 156% dari Tahun 

2014 sebesar 279% menjadi 123%. Perbandingan hutang atas 

modal pada Tahun 2015 adalah 1,23 : 1 artinya setiap Rp 1,23 

jumlah hutang dijamin oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya penurunan 
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disebabkan oleh turunnya total hutang dari Rp 16.311.986.369 

menjadi Rp 12.496.272.806 dan ekuitas mengalami kenaikan 

sebesar Rp 5.856.502.216 yang sebelumnya hanya Rp 

10.127.677.815. Sedangkan debt to equity ratio pada Tahun 2016 

mengalami kenaikan sebanyak 4% dari Tahun 2015 sebesar 123% 

menjadi 127%. Perbandingan utang atas modal pada Tahun 2016 

adalah 1,27 : 1 artinya setiap Rp 1,27 jumlah hutang dijamin oleh 

Rp 1,00 modal. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya total 

hutang dari Rp 12.496.272.806 menjadi Rp 12.958.640.285 dan 

total ekuitas mengalami kenaikan dari Rp 10.127.677.815 menjadi 

Rp 10.136.624.034. 

Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 9 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Debt to Equity Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa debt to equity ratio 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh naik 

turunnya total ekuitas dan total hutang. Dan menunjukkan bahwa 

semakin kecil utang maka semakin besar jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditur. 

c. Long term debt to equity ratio (LTDtER) merupakan rasio antara 

hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

LTDtER =
Hutang Jangka Panjang

Modal Sendiri
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - (8) 

 

Tabel 13 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Long term debt to Equty Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun 
Total Kewajiban 

Jangka Panjang 
Total Ekuitas (Equity) LTDtER X 100 

2013 Rp  2.233.695.776 Rp   3.402.266.527 0,66 66% 

2014 Rp  5.578.830.728 Rp   5.856.502.216 0,95 95% 

2015 Rp  3.021.472.972   Rp  10.127.677.815  0,30 30% 

2016 Rp 1.727.701.671    Rp 10.136.624.034 0,17 17% 

Sumber : data di olah penulis 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari Long term 

debt to equity ratio Tahun 2013 sebesar 66%. Perbandingan hutang 

jangka panjang atas modal pada Tahun 2012 adalah 0,66 : 1 artinya 

setiap Rp 0,66 jumlah hutang jangka panjang dijamin oleh jumlah 

modal sebesar Rp 1,00. Nilai long term debt to equity ratio Tahun 

2014 mengalami kenaikan sebanyak 29%  dari Tahun 2013 sebesar 
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66% menjadi 95%. Perbandingan hutang jangka panjang atas 

modal pada Tahun 2014 adalah 0,95: 1 artinya setiap Rp 0,95 

jumlah hutang jangka panjang dijamin oleh jumlah modal sebesar 

Rp 1,00. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya kewajiban 

jangka panjang dari Rp 2.233.695.776 menjadi Rp 5.578.830.728 

dan naiknya ekuitas dari Rp. 3.402.266.527 menjadi Rp 

5.856.502.216. Tahun 2015 mengalami penurunan cukup 

signifikan sebesar 65% dari Tahun 2014 sebesar 95% menjadi 

30%. Perbandingan hutang jangka panjang atas modal pada Tahun 

2015 adalah 0,30 : 1 artinya setiap Rp 0,30 jumlah hutang jangka 

panjang dijamin oleh jumlah modal sebesar Rp 1,00. Terjadinya 

penurunan disebabkan oleh turunnya hutang jangka panjang dari 

Rp 5.578.830.728 menjadi  Rp 3.021.472.972 dan ekuitas 

mengalami kenaikan dari Rp 5.856.502.216 menjadi Rp 

10.127.677.815. Long term debt to equity ratio Tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 13% dari Tahun 2015 sebesar 30% 

menjadi 17%. Perbandingan hutang jangka panjang atas modal 

pada Tahun 2016 adalah 0,17 : 1 artinya setiap Rp 0,17 jumlah 

hutang jangka panjang dijamin oleh jumlah modal sebesar Rp 1,00. 

Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya hutang jangka 

panjang dari Rp 3.021.472.972 menjadi Rp 1.727.701.671 dan 

ekuitas juga mengalami kenaikan dari Rp 10.127.677.815 menjadi 

Rp   10.136.624.034.  
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Berdasarkan perhitungan long term debt to equity  ratio di 

atas dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah 

ini: 

Grafik 10 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari grafik diatas menunjukkan long term debt to equity ratio 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh 

terjadinya fluktuasi kewajiban jangka panjang dan ekuitas.  Dari 

grafik diatas menunjukkan bahwa total ekuitas Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin bisa dijadikan jaminan untuk hutang jangka 

panjang.  

 

 

 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

2013 2014 2015 2016

40%

95%

30%

17%P
er

se
n

ta
se

Tahun

LTDtER



76 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas diatas 

perkembangan debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long 

term debt to equity ratio dapat dilihat pada tabel 14 dan grafik 11. 

Tabel 14 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Solvabilitas Tahun 2013 s/d 2016 

No Jenis Rasio 2013 2014 2015 2016 

1 Debt to Asset Ratio 64% 74% 55% 56% 

2 Debt to Equity Ratio 253% 279% 123% 127% 

3 LTDtER 66% 95% 30% 17% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Grafik 11 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio SolvabilitasTahun 2013 s/d 2016 

 
Sumber : Data diolah oleh penulis 

 Dari grafik diatas menunjukkan rasio solvabilitas 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh 

terjadinya fluktuasi total aktiva dan total hutang. Dari grafik ini 

menunjukkan debt to asset ratio Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin mampu untuk membiayai hutang dengan aktiva yang 
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dimilikinya, sedangkan debt to equity ratio kurang mampu untuk 

membiayai hutang-hutangnya karena total keseluruhan hutang 

lebih besar daripada ekuitas yang dimilikinya dan long term debt to 

equity ratio bisa dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang 

karena ekuitas yang dimilikinya lebih besar daripada total 

kewajiban jangka panjang. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas koperasi dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. 

Jenis-jenis rasio aktivitas yaitu : Perputaran piutang (Receivable 

Turn Over), perputaran sediaan (Inventory turn over), perputaran 

modal kerja (working capital turn over), perputaran aktiva tetap (fixed 

assets turn over) dan perputaran aktiva (total assets turn over). 

a. Perputaran piutang (Receivable Turn Over) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan Kredit

Piutang
- - - - - - - - - -- - - - -(9) 
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Tabel 15 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Piutang Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan Kredit Piutang 
Perputaran 

Piutang 

2013 Rp      86.207.614 Rp     4.639.920.788 0,019 

2014 Rp      82.985.616 Rp     5.478.666.214 0,015 

2015 Rp    102.805.684   Rp   10.607.771.890 0,010 

2016 Rp    136.902.286 Rp   10.403.389.261 0,013 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

 Dari perhitungan perputaran piutang diatas Tahun 2013 

menunjukkan 0,019 kali piutang ditagih dalam satu periode atau 

setiap Rp 1,00 penjualan kredit ditagih Rp 0,019 piutang. 

Perputaran piutang Tahun 2014 mengalami penurunan sebanyak 

0,004 kali dari Tahun 2013 sebesar 0,019 kali menjadi 0,015 kali. 

Tahun 2014 menunjukkan 0,015 kali piutang ditagih dalam satu 

periode atau setiap Rp 1,00 penjualan kredit ditagih Rp 0,015 

piutang. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya 

penjualan kredit dari Rp 86.207.614 menjadi Rp 82.985.616 dan 

naiknya piutang dari Rp 4.639.920.788 menjadi Rp 

5.478.666.214. Tahun 2015 mengalami penurunan kembali 

sebanyak 0,005 dari Tahun 2014 sebesar 0,015 kali menjadi 

0,010 kali. Tahun 2015 menunjukkan 0,010 kali piutang ditagih 

dalam satu periode atau setiap Rp 1,00 penjualan kredit ditagih 

Rp 0,010 piutang. Terjadinya penurunan disebabkan oleh 

naiknya penjualan kredit dari Rp 82.985.616 menjadi Rp 

102.805.684 dan naiknya piutang dari Rp 5.478.666.214 menjadi 
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Rp 10.607.771.890. Tahun 2016 mengalami kenaikan sebanyak 

0,003 kali dari Tahun 2015 sebesar 0,010 kali menjadi 0,013 kali. 

Tahun 2016 menunjukan 0,013 kali piutang ditagih dalam satu 

periode atau setiap Rp 1,00 penjualan kredit ditagih Rp 0,013 

piutang. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan 

kredit dari Rp 86.207.614 menjadi Rp 82.985.616 dan naiknya 

piutang dari Rp 4.639.920.788 menjadi Rp 5.478.666.214. Tahun 

2015 mengalami penurunan kembali sebanyak 0,005 kali dari 

Tahun 2014 sebesar 0,015 kali menjadi 0,010 kali. Tahun 2015 

menunjukkan 0,010 kali piutang ditagih dalam satu periode atau 

setiap Rp 1,00 penjualan kredit ditagih Rp 0,010 piutang. 

Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan kredit 

dari Rp 102.805.684 menjadi Rp 136.902.286 dan turunnya 

piutang dari Rp 10.607.771.890 menjadi Rp 10.403.389.261. 
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Berdasarkan perhitungan perputaran piutang di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 12 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Piutang Tahun 2013 s/d 2016 

 
Sumber : Data diolah oleh penulis 

 Dari grafik ini menunjukkan perputaran piutang dari Tahun 

2013 ke Tahun 2015 mengalami penurunan dan dari Tahun 2015 

sampai dengan 2016 mengalami kenaikan. Terjadinya kenaikan 

dan penurunan ini disebabkan oleh penagihan piutang dalam satu 

periode terlalu lambat ditagih sehingga dapat dianggap manager 

koperasi tidak berhasil dalam melakukan penagihan 

b. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 

sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode.  
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Sediaan
- - - - - - - - - - - - - - - - - -(10) 

 

Tabel 16 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Sediaan Tahun 2013s/d 2016 

Tahun Penjualan Persediaan 
Perputaran 

Sediaan 

2013  Rp  18.452.336.187   Rp        120.000.000  153,80 

2014  Rp  22.916.710.957  Rp        742.947.863 30,80 

2015  Rp  17.947.725.453  Rp     2.398.380.000 7,50 

2016  Rp  19.283.492.978  Rp     2.398.380.000  8,00 

Sumber :data di olah penulis 

Dari perhitungan perputaran sediaan di atas Tahun 2013 

menunjukkan 153,80 kali sediaan barang diganti dalam satu 

tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti oleh Rp 153,80 

persediaan. Tahun 2014 perputaran sediaan mengalami 

penurunan sebanyak 123 kali dari Tahun 2013 sebesar 153,80 

kali menjadi 30,80 kali artinya 30,80 kali sediaan barang diganti 

dalam satu tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti oleh Rp 

30,80 persediaan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya 

penjualan dari Rp 18.452.336.187 menjadi Rp 22.916.710.957 

dan naiknya persediaan dari Rp 120.000.000 menjadi Rp 

742.947.863. Tahun 2015 mengalami penurunan kembali 

sebanyak 23,3 kali dari Tahun 2014 sebesar 30,80 kali menjadi 

7,50 kali artinya sediaan barang diganti dalam satu tahun atau 

setiap Rp 1,00 penjualan diganti oleh Rp 7,50 persediaan. 

Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya penjualan dari 
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Rp 22.916.710.957 menjadi Rp 17.947.725.453 dan naiknya 

persediaan dari Rp 742.947.863 menjadi Rp 2.398.380.000. 

Tahun 2016 mengalami kenaikan sebanyak 0,5 kali dari Tahun 

2015 sebesar 7,50 kali menjadi 8,00 kali artinya sediaan barang 

diganti dalam satu tahun atau setiap Rp 1,00 penjualan diganti 

oleh Rp 8,00 persediaan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh 

naiknya penjualan dari Rp 17.947.725.453 menjadi Rp 

19.283.492.978 . 

Berdasarkan perhitungan perputaran sediaan di atas dapat 

disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah ini: 

Grafik 13 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Sediaan Tahun 2013 s/d 2016 

 

 Dari grafik ini menunjukkan dana yang ditanam dalam 

sediaan berputar dalam satu tahun fluktuasi dari tahun ke tahun 
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rendah sehingga mengakibatkan perputaran sediaan dari tahun ke 

tahun mengalami penurunan.  

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja koperasi selama periode tertentu.  

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Perputaran modal kerja =
Penjualan bersih

Modal kerja
- - - - - - - - - - - - (11) 

Tabel 17 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Modal Kerja Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan Bersih Modal Kerja 
Perputaran 

Modal Kerja 

2013 Rp  18.452.336.187 Rp     3.402.266.527 5,42 

2014 Rp  22.916.710.957 Rp     5.856.502.216 3,91 

2015 Rp  17.947.725.453 Rp   10.127.677.815 1,77 

2016 Rp  19.283.492.978 Rp   10.136.624.034 1,90 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa pada Tahun 

2013 memperoleh nilai sebesar 5,42 kali yang artinya jumlah 

penjualan bersih sebanyak 5,42 kali modal kerja atau setiap Rp 

1,00 modal kerja dijamin oleh Rp 5,42 penjualan bersih. Tahun 

2014 mengalami penurunan sebanyak 1,51 kali dari tahun 

sebelumnya 5,42 kali menjadi 3,91 kali yang artinya jumlah 

penjualan bersih sebanyak 3,91 kali modal kerja atau setiap Rp 

1,00 modal kerja dijamin oleh Rp 3,91 penjualan bersih. 

Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan bersih 

dari Rp 18.452.336.187 menjadi Rp 22.916.710.957 dan modal 
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kerja juga mengalami kenaikan dari Rp 3.402.266.527 menjadi 

Rp 5.856.502.216. Pada Tahun 2015 mengalami penurunan 

kembali sebanyak 2,14 kali dari Tahun 2014 sebesar 3,91 kali 

menjadi 1,77 kali yang artinya jumlah penjualan bersih sebanyak 

1,77 kali modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin 

oleh Rp 1,77 penjualan bersih. Terjadinya penurunan disebabkan 

oleh turunnya penjualan dari Rp 22.916.710.957 menjadi Rp 

17.947.725.453 dan naiknya modal kerja dari Rp 5.856.502.216 

menjadi Rp 10.127.677.815. Tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebanyak  0,13 kali dari Tahun 2015 sebesar 1,77 kali menjadi 

1,90 kali yang artinya jumlah penjualan bersih sebanyak 1,90 

kali modal kerja atau setiap Rp 1,00 modal kerja dijamin oleh Rp 

1,90 penjualan bersih. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh 

naiknya penjualan bersih dari Rp 17.947.725.453 menjadi Rp 

19.283.492.978 dan modal kerja juga mengalami kenaikan dari 

Rp 10.127.677.815 menjadi Rp 10.136.624.034. 
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Berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja di atas 

dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah 

ini: 

Grafik 14 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Modal Kerja Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : data diolah oleh penulis 

 Dari grafik diatas menunjukkan perputaran modal kerja tiap 

tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh 

rendahnya modal kerja Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin. 

d. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

Perputaran Aktiva Tetap merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Perputaran aktiva tetap =
Penjualan 

Total Aktiva Tetap
- - - - - - - - - - -(12) 

 

 

Tabel 18 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Aktiva Tetap Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan Total Aktiva Tetap 

Perputaran 

Aktiva 

Tetap 

2013 Rp  18.452.336.187 Rp   1.728.264.404 10,68 

2014 Rp  22.916.710.957 Rp   4.282.312.338 5,35 

2015 Rp  17.947.725.453 Rp   4.510.004.564 3,98 

2016 Rp  19.283.492.978 Rp   5.197.410.107 3,71 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari perhitungan perputaran aktiva tetap di atas Tahun 

2013 memperoleh nilai sebesar 10,68 kali yang artinya jumlah 

penjualan sebanyak 10,68 kali aktiva tetap atau setiap Rp 

1,00aktiva tetap dijamin oleh Rp 10,68 penjualan. Tahun 2014 

mengalami penurunan sebanyak 5,33 kali dari Tahun 2013 

sebesar 10,68 kali menjadi 5,35 kali yang artinya jumlah 

penjualan sebanyak 5,35 kali aktiva tetap atau setiap Rp 1,00 

aktiva tetap dijamin oleh Rp 5,35 penjualan. Terjadinya 

penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 

18.452.336.187 menjadi Rp 22.916.710.857 dan aktiva tetap 

juga mengalami kenaikan dari Rp 1.722.797.485 menjadi Rp 

4.283.533.088. Pada Tahun 2015 mengalami penurunan kembali 

sebanyak 1,37 kali dari Tahun sebelumnya 5,35 kali menjadi 

3,98 kali yang artinya jumlah penjualan sebanyak 3,98 kali 
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aktiva tetap atau setiap Rp 1,00 aktiva tetap dijamin oleh Rp 

3,98 penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya 

penjualan dari Rp 22.916.710.957 menjadi Rp 17.947.725.453 

dan aktiva tetap juga mengalami kenaikan dari Rp 

4.283.533.088 menjadi Rp 4.510.004.564. Tahun 2016 

mengalami penurunan sebanyak 0,27 kali dari Tahun 

sebelumnya sebesar 3,98 kali menjadi 3,71 kali yang artinya 

jumlah penjualan sebanyak 3,71 kali aktiva tetap atau setiap Rp 

1,00 aktiva tetap dijamin oleh Rp 3,71 penjualan. Terjadinya 

penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 

17.947.725.453 menjadi Rp 19.283.492.978 dan naiknya aktiva 

tetap dari Rp 4.510.004.564 menjadi Rp 5.197.410.107. 
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Berdasarkan perhitungan perputaran aktiva tetap di atas 

dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah 

ini: 

Grafik 15 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Aktiva Tetap Tahun 2013 s/d 2016 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

 

Dari grafik di atas menunjukkan perputaran aktiva tetap 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh aktiva tetap dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan. 

e. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

Perputaran Aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki koperasi dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 
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Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Perputaran aktiva =
Penjualan 

Total Aktiva 
- - - - - - - - - - - -- - - - - - - (13) 

Tabel 19 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Perputaran Total Aktiva Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan Total Aktiva 
Perputaran 

Aktiva 

2013 Rp  18.452.336.187 Rp   13.416.755.706 1,38 

2014 Rp  22.916.710.957 Rp   22.167.267.834 1,03 

2015 Rp  17.947.725.453 Rp  22.623.950.621 0,79 

2016 Rp  19.283.492.978 Rp  23.095.264.320 0,83 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Dari perhitungan di atas Tahun 2013 memperoleh nilai 

sebesar 1,38 kali yang artinya jumlah penjualan sebanyak 1,38 

kali aktiva  atau setiap Rp 1,00 aktiva dijamin oleh Rp 1,38 

penjualan. Tahun 2014 mengalami penurunan sebanyak 0,35  

kali dari Tahun 2013 sebesar 1,38 kali menjadi 1,03 kali yang 

artinya jumlah penjualan sebanyak 1,03 kali aktiva  atau setiap 

Rp 1,00 aktiva dijamin oleh Rp 1,03 penjualan. Terjadinya 

penurunan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 

18.452.336.187 menjadi Rp 22.916.710.957 dan aktiva juga 

mengalami kenaikan dari Rp 13.416.755.706 menjadi Rp 

22.167.267.834. Tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 

0,24  kali dari Tahun sebelumnya sebesar 1,03 kali menjadi 0,79 

kali yang artinya jumlah penjualan sebanyak 0,79 kali aktiva 

tetap atau setiap Rp 1,00 aktiva tetap dijamin oleh Rp 0,79 

penjualan. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya 
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penjualan dari Rp 22.916.710.957 menjadi Rp 17.947.725.453 

dan aktiva mengalami kenaikan dari Rp 22.167.267.834 menjadi 

Rp 22.623.950.620. Dan Tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebanyak 0,04 kali dari Tahun 2015 sebesar 0,79 kali menjadi 

0,83 kali. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya 

penjualan dari Rp 17.947.725.453 menjadi Rp 19.283.492.978 

dan aktiva juga mengalami kenaikan dari Rp 22.623.950.621 

menjadi Rp 23.095.264.320. 

Berdasarkan perhitungan perputaran total aktiva di atas 

dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik dibawah 

ini: 

Grafik 16 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Perputaran Total Aktiva Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : data diolah oleh penulis 

Dari grafik di atas menunjukan perputaran total aktiva 

mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh total aktiva dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan. 
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Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas diatas 

perkembangan perputaran sediaan (Inventory Turn Over), 

perputaran modal kerja (working capital turn over), perputaran 

aktiva tetap (fixed assets turn over), dan perputaran total aktiva 

(total assets turn over) dapat dilihat pada tabel 20 dan grafik 17-

18. 

Tabel 20 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Aktivitas Tahun 2013 s/d 2016 

No Jenis Rasio 2013 2014 2015 2016 

1 Perputaran Piutang 0,019 0,015 0,010 0,013 

2 Perputaran Sediaan 153,80 30,80 7,50 8,00 

3 Perputaran Modal Kerja 5,42 3,91 1,77 1,90 

4 Perputaran Aktiva Tetap 10,71 5,35 3,98 3,71 

5 Perputaran Total Aktiva 1,37 1,03 0,79 0,83 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Grafik 17 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Aktivitas Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Grafik 18 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Aktivitas Tahun 2013 s/d 2016 

 
Sumber : data diolah oleh penulis 

 Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa perputaran piutang, 

sediaan, modal kerja, aktiva tetap dan total aktiva dari tahun ke 

tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh 

penagihan piutang dalam satu periode yang terlalu lambat untuk 

ditagih, koperasi tidak efisien atau tidak produktif dalam 

mengganti persedian dalam satu periode, koperasi kelebihan 

modal kerja sehingga mengakibatkan rendahnya perputaran 

modal kerja dan tidak efektifnya Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
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4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan koperasi dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

koperasi. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas, yaitu: Profit Margin on 

Sales, Hasil Pengembalian Investasi (Return on Invesment / 

ROI), dan Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

a. Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin merupakan 

salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba 

atas penjualan. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =
Penjualan−Harga Pokok Penjualan

Penjualan
- - - - - - -(14) 

 

Tabel 21 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Profit Margin On Sales Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun Penjualan 
Harga Pokok 

Penjualan 

Profit 

Margin 

On Sales 

X100 

2013  Rp  18.452.336.187   Rp   17.238.534.405  0,07 7% 

2014  Rp  22.916.710.957  Rp   21.143.224.230 0,08 8% 

2015  Rp  17.947.725.453  Rp   16.890.229.378 0,06 6% 

2016  Rp  19.283.492.978  Rp   17.176.439.636 0,11 11% 

Sumber : data diolah oleh penulis 

Dari perhitungan profit margin on sales diatas Tahun 

2013 memperoleh nilai sebesar 0,07 atau 7% yang artinya 
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setiap penjualan sebesar 0,07 atau 7% harga pokok penjualan 

atau setiap Rp 1,00 harga pokok penjualan margin laba 

koperasi Rp 0,07 penjualan. Profit margin on salesTahun 

2014 mengalami kenaikan sebanyak 0,01 kali atau 1% dari 

Tahun 2013 sebesar 0,07 kali atau 7% menjadi 0,08 kali atau 

8% yang artinya setiap penjualan sebesar 0,08 atau 8% harga 

pokok penjualan atau setiap Rp 1,00 harga pokok penjualan 

margin laba koperasi Rp 0,08 penjualan. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 18.452.336.187 

menjadi Rp 22.916.710.957 dan  naiknya harga pokok 

penjualan dari Rp 17.238.534.405 menjadi Rp 

21.143.224.230. Tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 

0,02 atau 2% dari Tahun 2014 sebesar 0,08 atau 8% menjadi 

0,06 atau 6% yang artinya setiap penjualan sebesar 0,06 atau 

6% harga pokok penjualan atau setiap Rp 1,00 harga pokok 

penjualan margin laba koperasi Rp 0,06 penjualan. 

Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya penjualan 

dari Rp 22.916.710.957 menjadi Rp 17.947.725.453 dan 

harga pokok penjualan juga mengalami penurunan dari Rp 

21.143.224.230 menjadi Rp 16.890.229.378. Tahun 2016 

mengalami kenaikan sebanyak 0,05 kali atau 5% dari Tahun 

2015 sebesar 0,06 kali atau 6% menjadi 0,11 kali atau 11% 

yang artinya setiap penjualan sebesar 0,11 atau 11% harga 
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pokok penjualan atau setiap Rp 1,00 harga pokok penjualan 

margin laba koperasi Rp 0,11 penjualan. Terjadinya kenaikan 

disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 17.947.725.453 

menjadi Rp 19.283.492.978 dan harga pokok penjualan juga 

mengalami kenaikan dari Rp 16.890.229.378 menjadi Rp 

17.176.439.636. 

Berdasarkan perhitungan profit margin on sales di atas 

dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik 

dibawah ini: 

Grafik 19 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Profit Margin On Sales Tahun 2013 s/d 2016

 
Sumber : data diolah oleh penulis 

Dari grafik ini menunjukkan bahwa margin laba 
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penurunan 8% menjadi 6% dan dari Tahun 2015 ke Tahun 

2016 mengalami kenaikan dari 6% menjadi 11%. Terjadinya 

fluktuasi ini disebabkan oleh naik turunnya penjualan dan 

harga pokok penjualan sehingga margin laba koperasi tidak 

menentu setiap tahunnya. 

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Invesment / ROI) 

Hasil Pengembalian Investasi ( Return On Investment / 

ROI) atau lebih dikenal dengan nama Return On Investment 

(ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam koperasi. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
SHU setelah pajak

Total aset
- -- - - - - - - - (15) 

Tabel 22 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Hasil Pengembalian Investasi  2013 s/d 2016 

Tahun SHU setelah pajak Total Aset ROI X100 

2013 Rp    2.668.966.361 Rp   13.416.755.706 0,20 20% 

2014 Rp    3.275.884.698 Rp  22.167.267.834 0,15 15% 

2015 Rp    3.321.315.976 Rp   22,623,950,620 0,14 14% 

2016 Rp    3.648.160.101 Rp   23.095.264.319 0,16 16% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Perhitungan Return On Investment Tahun 2013 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi yang 

diperoleh sebesar 0,20 kali atau 20%. Pada Tahun 2014 

mengalami penurunan sebanyak 0,05 kali atau 5% dari Tahun 
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2013 sebesar 0,20 kali atau 20% menjadi 0,15 kali atau 15% 

artinya bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh 

sebesar 0,14 kali atau 14%. Penurunan ini terjadi karena 

naiknya sisa hasil usaha setelah pajak dari Rp 2.668.966.361 

menjadi Rp 3.275.884.698 dan aset juga mengalami kenaikan 

dari Rp 13.416.755.706 menjadi Rp 22.167.267.834. Pada 

Tahun 2015 mengalami penurunan sebanyak 0,01 kali atau 

1% dari Tahun 2014 sebesar 0,15 kali atau 15% menjadi 0,14 

kali atau 14%. Penurunan ini terjadi karena naiknya sisa hasil 

usaha setelah pajak dari Rp 3.275.884.698 menjadi Rp 

3.321.315.976 dan aset juga mengalami kenaikan dari Rp 

22.167.267.834 menjadi Rp 22.623.950.620. Tahun 2016 

mengalami kenaikan sebanyak 0,02 kali atau 2% dari Tahun 

2015 sebesar 0,14 kali atau 14% menjadi 0,16 kali atau 16%. 

Kenaikan ini terjadi karena naiknya sisa hasil usaha setelah 

pajak dari Rp 3.321.315.977 menjadi Rp 3.648.160.103 dan 

aset juga mengalami kenaikan dari Rp 22,623,950,621 

menjadi Rp 23.095.264.320. 
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Berdasarkan perhitungan hasil pengembalian investasi 

di atas dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik 

dibawah ini: 

Grafik 20 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Hasil Pengembalian Investasi Tahun 2013 s/d 2016

 

Sumber : data diolah oleh penulis 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa pengembalian 

investasi Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin dari 

tahun ke tahun mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

tidak menetapnya sisa hasil usaha setelah pajak dan aset yang 

dimiliki Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin juga 

tidak menetap. 
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c. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity / ROI) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
SHU setelah pajak

Ekuitas
- - - - - - - - - - - - - -(16) 

Tabel 23 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perhitungan Hasil Pengembalian Ekuitas Tahun 2013 s/d 2016 

Tahun SHU setelah pajak Total Ekuitas ROE X100 

2013 Rp    2.668.966.361 Rp     3.402.266.527 0,78 78% 

2014 Rp    3.275.884.698 Rp    5.856.502.216 0,56 56% 

2015 Rp    3.321.315.976 Rp   10.127.677.815 0,31 31% 

2016 Rp    3.648.160.102 Rp   10.136.624.034 0,36 36% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

 

Perhitungan Return On Equity Tahun 2013 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi yang 

diperoleh sebesar 78%. Pada Tahun 2014  menunjukkan 

bahwa tingkat pengembalian investasi mengalami penurunan 

sebanyak 0,22 kali atau 22% dari Tahun 2013  sebesar 0,78 

kali atau 78% menjadi 0,56 kali atau 56%. Penurunan ini 

terjadi karena naiknya sisa hasil usaha setelah pajak dari Rp 

2.668.966.361 menjadi Rp 3.275.884.698 dan ekuitas juga 

mengalami kenaikan dari Rp 3.402.266.527 menjadi Rp 

5.856.502.216. Pada Tahun 2015 menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian investasi mengalami penurunan 

sebanyak 22% dari Tahun 2014 sebesar 53% menjadi 31%. 
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Penurunan ini terjadi karena naiknya sisa hasil usaha setelah 

pajak dari Rp 3.276.818.130 menjadi Rp 3.321.315.977 dan 

ekuitas juga mengalami kenaikan dari Rp 5.856.502.216 

menjadi Rp 10.127.677.815. Tahun 2016 menunjukkan 

bahwa tingkat pengembalian investasi mengalami kenaikan 

sebanyak 0,05 kali atau 5% dari Tahun 2015 sebesar 0,31 kali 

atau 31% menjadi 0,36 kali atau 36%. Kenaikan ini terjadi 

karena naiknya sisa hasil usaha setelah pajak dari Rp 

3.321.315.977 menjadi Rp 3.648.160.103 dan ekuitas juga 

mengalami kenaikan dari Rp 10.127.677.815 menjadi Rp 

10.136.624.034. 

Berdasarkan perhitungan hasil pengembalian investasi 

di atas dapat disimpulkan perhitungan tersebut dengan grafik 

dibawah ini: 

Grafik 21 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Hasil Pengembalian Ekuitas Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : data diolah oleh penulis 
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa pengembalian ekuitas 

dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang 

disebabkan oleh sisa hasil usaha setelah pajak tidak menentu dan 

ekuitas Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. 

Berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas diatas 

perkembangan profit margin on sales, hasil pengembalian investasi 

(return on investment),  dan hasil pengembalian ekuitas (return on 

equity) dapat dilihat pada tabel 24 dan grafik 22. 

Tabel 24 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Profitabilitas Tahun 2013 s/d 2016 

No Jenis Rasio 2013 2014 2015 2016 

1 Profit Margin on Sales 7% 8% 6% 11% 

2 Hasil Pengembalian Investasi 20% 15% 14% 16% 

3 Hasil Pengembalian Ekuitas 68% 53% 31% 36% 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Grafik 22 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

Perkembangan Rasio Profitabilitas Tahun 2013 s/d 2016 

 

Sumber : data diolah oleh penulis 
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 Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa profit margin on 

sales dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang 

disebabkan oleh tidak menentunya penjualan dan harga pokok 

penjualan , hasil pengembalian investasi mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh naiknya sisa hasil usaha 

setelah pajak dan aset Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin  

dan hasil pengembalian ekuitas mengalami kenaikan dan 

penurunan yang disebabkan oleh naiknya sisa hasil usaha setelah 

pajak dan ekuitas Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin . 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang berkenaan dengan perhitungan 

rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas pada Koperasi 

Karyawan “Pedami” Banjarmasin dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil perhitungan rasio likuiditas Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin selama empat tahun berturut-turut dari Tahun 2013 

sampai dengan Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

a. Current ratio memperoleh nilai sebesar 2,83 kali, 1,66 kali, 1,91 

kali dan 1,59 kali. Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

dinilai mampu untuk melunasi utang jangka pendeknya pada saat 

ditagih dengan menggunakan kas atau setara kas yang ada 

meskipun kinerja koperasi dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi 

dalam hal membayar utang yang segera jatuh tempo.  

b. Quick ratio memperoleh nilai sebesar 2,80 kali, 1,60 kali, 1,66 

kali, dan 1,38 kali. Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

dinilai mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya tanpa harus 

menjual sediaan atau menjual surat berharga meskipun dari tahun 

ke tahun dalam hal membayar utang jangka pendeknya mengalami 

fluktuasi. 
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c. Cash ratio memperoleh nilai sebesar 55%, 27%, 37%, dan 35%.  . 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin dinilai kurang mampu 

membayar utang jangka pendeknya yang disebabkan oleh kas atau 

setara kas yang tersedia terlalu rendah. 

d. Perputaran kas memperoleh nilai sebesar 243%, 321%, 208%, 

290%. Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin dinilai mampu 

membayar tagihan dan membiayai penjualan dengan modal kerja 

yang dimilikinya meskipun tiap tahun terjadi fluktuasi. 

e. Inventory to net working memperoleh nilai sebesar 1,6%, 10,4%, 

27,8%, 36,1%. Terjadinya kenaikan dan penurunan ini disebabkan 

oleh penagihan piutang dalam satu periode terlalu lambat ditagih 

sehingga dapat dianggap Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin tidak berhasil dalam melakukan penagihan. 

2. Dari hasil perhitungan rasio solvabilitas Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin selama empat tahun berturut-turut dari Tahun 2013 

sampai dengan Tahun 2016 masing-masing adalah 

a. Debt to asset ratio (debt ratio) memperoleh nilai sebesar 38%, 

74%. 55% dan 56%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa tidak sepenuhnya aktiva Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin dibiayai dengan utang, karena aktiva yang dimiliki 

koperasi lebih besar dibandingkan utangnya sehingga semakin 

mudah bagi koperasi untuk mendapatkan tambahan pinjaman. 
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b. Debt to equity ratio memperoleh nilai sebesar 151%, 279%, 123% 

dan 127%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa ekuitas 

yang di miliki Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin terlalu 

rendah untuk dijadikan jaminan utang sehingga dikhawatirkan 

semakin sulit bagi koperasi untuk mendapatkan tambahan 

pinjaman. 

c. Long term debt to equity ratio memperoleh nilai sebesar 29%, 

95%, 30% dan 17%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan modal Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin mampu menutupi utang-utangnya sehingga keamanan 

bagi kreditur jangka panjang sangat tinggi. 

3. Dari hasil perhitungan rasio aktivitas Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin selama empat tahun berturut-turut dari Tahun 2013 

sampai dengan Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

a. Perputaran piutang memperoleh nilai sebesar 0,019 kali, 0,015 

kali, 0,010 kali dan 0,013 kali. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa penagihan piutang dalam satu periode terlalu 

lambat ditagih sehingga dapat dianggap Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin tidak berhasil dalam melakukan penagihan. 

b. Perputaran sediaan memperoleh nilai sebesar 153,80 kali, 30,80 

kali, 7,50 kali dan 8,00 kali. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan dana yang ditanam dalam sediaan terlalu rendah 
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sehingga mengakibatkan perputaran sediaan dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan.  

c. Perputaran modal kerja memperoleh nilai sebesar 5,42 kali, 3,91 

kali, 1,77 kali dan 1,90 kali. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa modal kerja berputar dalam satu periode 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh rendahnya modal 

kerja yang dimiliki Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin. 

d. Perputaran aktiva tetap memperoleh nilai sebesar 10,71 kali, 5,35 

kali, 3,98 kali dan 3,71 kali. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin 

sudah menggunakan aktiva tetap sepenuhnya. 

e. Perputaran total aktiva memperoleh nilai sebesar 1,37 kali, 1,03 

kali, 0,79 kali dan 0,83 kali. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa perputaran semua aktiva mengalami fluktuasi 

sehingga mempengaruhi penjualan Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin. 

4. Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas Koperasi Karyawan 

“Pedami” Banjarmasin selama empat tahun berturut-turut dari Tahun 

2013 sampai dengan Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

a. Profit margin on sales memperoleh nilai sebesar 7%, 8%, 6% dan 

11%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa penetapan 

harga pokok penjualan mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh 

besarnya penjualan Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin. 
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b. Hasil pengebalian investasi memperoleh nilai sebesar 17%, 14%, 

14% dan 16%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah aset yang digunakan Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin dalam mengelola investasi dilakukan secara efektif. 

c. Hasil pengembalian ekuitas memperoleh nilai sebesar 68%, 53%, 

31% dan 36%. Dari perhitungan tersebut menunjukkan efisiensi 

pengunaan modal sendiri mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh ekuitas Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin terus 

mengalami kenaikan. 

B. Saran 

Dari hasil perhitungan dan simpulan diatas maka penulis akan 

memberikan saran agar dapat berguna bagi Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin. Adapun saran yang penulis kemukakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan rasio kas, penulis menyarankan agar 

Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin meningkatkan kas atau 

setara kas dengan melakukan penambahan pangsa pasar dalam menjual 

pengadaan barang dan menambah anggota simpan pinjam untuk 

peningkatan kas atau setara kas agar Koperasi Karyawan “Pedami” 

Banjarmasin mampu untuk membayar atau membiayai kewajiban pada 

saat ditagih 
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2. Berdasarkan perhitungan inventory to net working capital, penulis 

menyarankan agar Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin secara 

rutin untuk melakukan penagihan. 

3.  Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio, penulis menyarankan 

agar Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin melakukan 

penambahan dana yang ditanam dalam ekuitas agar ekuitasnya bisa 

dijadikan jaminan untuk utang-utangnya. 

4. Berdasarkan perhitungan perputaran piutang, penulis menyarankan 

agar Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin secara lebih rutin 

untuk melakukan penagihan piutang agar penjualan mengalami 

peningkatan. 

5. Berdasarkan perhitungan perputaran sediaan, penulis menyarankan 

agar Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin untuk menambah 

dana yang ditanam dalam persediaan agar penjualan mengalami 

peningkatan. 

6. Berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja, penulis 

menyarankan agar Koperasi Karyawan “Pedami” Banjarmasin untuk 

menambah dana yang ditanam dalam modal kerja agar penjualan 

mengalami peningkatan. 
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